
i 
 

PENYELESAIAN HUKUM WANPRESTASI DALAM  

PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 

(Studi di PT. Adira Finance Cabang Lampung) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh  

AISYA IVENA FARIZA 

2112011427 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 

 



ii 
 

ABSTRAK 

PENYELESAIAN HUKUM WANPRESTASI DALAM  

PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 

(Studi di PT. Adira Finance Cabang Lampung) 

 

Oleh  

 

AISYA IVENA FARIZA 

 

PT. Adira Finance merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan 

pembiayaan barang dalam bentuk pembayaran yang dilakukan dengan cara 

diangsur. Secara praktik, Adira Finance membayar barang secara kontan kepada 

supplier yang bertugas mencari barang dan konsumen berkewajiban membayar 

barang yang di dapat dari supplier kepada perusahaan pembiayaan dalam bentuk 

angsuran selama masa waktu yang telah ditentukan. Selama masa pembayarannya, 

terdapat konsumen yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga membuat 

Adira Finance selaku perusahaan pembiayaan mengalami kerugian. Penelitian ini 

mengkaji mengenai hubungan hukum para pihak dan upaya penyelesaian hukum 

wanprestasi dalam perjanjian pembiayaan konsumen. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif empiris dengan tipe 

penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan 

normatif terapan. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 

kepustakaan, studi dokumen dan wawancara. Setelah itu, data yang terkumpul 

kemudian dianalisis secara kualitatif.  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa hubungan hukum 

terjadi disebabkan oleh perjanjian yang melahirkan hak dan kewajiban antara para 

pihak, jika terdapat konsumen yang tidak memenuhi kewajibannya maka dapat 

dikatakan wanprestasi dan upaya penyelesaian dari PT. Adira Finance atas 

wanprestasi yang dilakukan oleh konsumen dapat diselesaikan melalui dua 

mekanisme penyelesaian, yaitu penyelesaian diluar pengadilan dengan cara 

negosiasi seperti restrukturisasi kredit dan pemberian somasi; serta penyelesaian 

melalui pengadilan apabila upaya diluar pengadilan tidak mencapai kesepakatan. 

Namun penyelesaian diluar pengadilan lebih sering digunakan sebab prosesnya 

lebih cepat, hemat biaya dan dapat menjaga hubungan baik dengan konsumen.  

 

Kata Kunci: Wanprestasi, Perusahaan Pembiayaan Konsumen. 
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ABSTRACT 

 

LEGAL SETTLEMENT OF BREACH OF DEFAULT IN  

CONSUMER FINANCING AGREEMENTS 

(Study at PT. Adira Finance Lampung Branch) 

 

By 

 

AISYA IVENA FARIZA 

 

A consumer finance company is a business entity that procures goods 

through installment payments. In practice, the finance company pays for goods in 

cash to the supplier responsible for sourcing the goods, and the consumer is obliged 

to pay the goods obtained from the supplier to the finance company in installments 

over a predetermined period. During the payment period, some consumers failed 

to make payments as agreed upon, resulting in losses for PT Adira Finance, the 

finance company. This study examines the legal relationship between the parties 

and legal remedies for default in consumer finance agreements. 

This research is a descriptive, empirical normative study. The problem-

solving approach used is an applied normative approach. The data used are 

primary data obtained through interviews and secondary data. Data collection was 

conducted through literature review, document study, and interviews. The collected 

data were then analyzed qualitatively 

The results of the research and discussion show that the legal relationship 

between the parties is interrelated because it is based on a sales and purchase 

agreement and a loan agreement, while default in the consumer financing 

agreement of PT Adira Finance can be resolved through two settlement 

mechanisms, namely non-litigation settlement by means of negotiation such as 

credit restructuring; and settlement through litigation if non-litigation efforts do 

not reach an agreement. Settlement through non-litigation channels is more often 

chosen because the process is faster, more cost-effective and can maintain good 

relations with consumers. 

 

Keywords: Default, Consumer Finance Companies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat yang me~laku ~kan pe~rge~rakan dari~ su~atu~ dae~rah ke~ dae~rah lai~n se~bagai~ 

be~ntu~k mobi~li~tas ge~ografi~s me~mbu~tu~hkan te~knologi ~ transportasi~ u~ntu~k 

me~mpe~rmu~dah akse~s pe~rpi~ndahan. Di~ e~ra transportasi~ yang se~maki~n canggi~h i~ni~, 

transportasi~ bu ~kan hanya u~ntu~k gaya hi~du~p he~doni~sme~ di~ masyarakat me~lai~nkan 

su~atu~ ke~bu~tu ~han pokok bagi ~ se~bagi~an i~ndi~vi~du ~ mau~pu~n ke~lompok. Bagi~ se~bagi~an 

masyarakat ke~las me~ne~ngah ke~ bawah yang be~rpe~nghasi~lan re~ndah, te~ntu~ me~njadi~ 

masalah dalam me~ndapatkan transportasi~ atau~ ke~ndaraan be~rmotor apabi~la 

pe~mbayaran di ~laku~kan se~cara kontan se~bab masi~h banyak ke~bu~tu~han pokok 

lai~nnya yang mu~ngki~n saja be~lu ~m te~rpe~nu~hi ~, se~hi~ngga le~bi~h du ~lu~ me~ngu~tamakan 

ke~bu~tu~han pokok sandang, pangan dan papan-nya.  

Masyarakat yang be~rpe~nghasi ~lan re~ndah te~ntu~nya me~mbu~tu~hkan alte~rnati~f lai~n 

se~lai~n pi~njam-me~mi~njam u~ang, bai~k me~lalu~i ~ bank atau~ non-bank. Kondi~si~ se~pe~rti~ 

i~ni~lah yang me~nye~babkan mu~ncu~lnya Le~mbaga Pe~mbi~ayaan se~bagai~ sarana u~ntu~k 

me~mbantu~ masyarakat dalam hal pe~ngadaan barang atau~ modal. Le~mbaga 

Pe~mbi~ayaan me~nu~ru ~t Pasal 1 Pe~ratu~ran Pre~si~de~n Nomor 9 Tahu ~n 2009 te~ntang 

Le~mbaga Pe~mbi~ayaan adalah badan u ~saha yang me~laku~kan ke~gi ~atan pe~mbi~ayaan 

dalam be~ntu~k pe~nye~di~aan dana atau~ barang modal ke~pada i~ndi~vi~du~ atau~ 

pe~ru ~sahaan.  
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Le~mbaga pe~mbi~ayaan di ~jadi~kan su ~atu~ jalu~r pe~masaran barang-barang konsu~mti~f 

yang be~rni~lai ~ ti~nggi~ salah satu~nya adalah ke~ndaraan.1 Pe~nye~di ~aan dana atau ~ barang 

modal yang di~laku ~kan ole~h Le ~mbaga Pe~mbi~ayaan dapat me~mbantu~ masyarakat 

dalam me~me~nu ~hi~ ke~bu ~tu~han dalam ke~ndaraan be~rmotor de~ngan me~mbayar se~cara 

angsu ~ran ke~pada Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. Pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan me~ru~pakan 

salah satu~ dari~ 3(ti~ga) je~ni~s le~mbaga pe~mbi~ayaan, du~a lai~nnya adalah pe~ru~sahaan 

modal ve~ntu~ra dan pe~ru ~sahaan i~nfrastu ~ktu~r. 

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan me~nu~ru ~t Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 29/ 

POJK.05/ 2014, adalah badan u~saha yang me~laku ~kan ke~gi~atan pe~mbi~ayaan u~ntu~k 

pe~ngadaan barang dan/ atau~ jasa. Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan ti~dak me ~mi~li~ki~ 

we~we~nang u ~ntu~k me~nghi~mpu~n dana dari~ masyarakat se~pe~rti~ bank, me~lai~nkan 

foku~s te~rhadap pe~nye~di~aan dana u~ntu~k ke~pe~rlu~an i~nve~stasi~ dan konsu~msi~. 

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan me~ngatasi~ ke~bu~tu ~han modal de~ngan me~nye~di~akan 

fasi~li~tas pi~njaman ke~pada konsu~me~n u~ntu ~k ke~pe~nti~ngan yang ti~dak langsu ~ng 

de~ngan produ ~ksi~ atau ~ pe~ne~ri~maan. Salah satu~ alte~rnati~f pe~ndanaannya adalah 

me~lalu~i~ aku~i~si ~si~ ase~t te~tap se~pe~rti~ ke~ndaraan, yang me~njadi ~ bagi~an dari~ prose~s 

pe~mbe~ri~an kre~di ~t ole~h su~atu~ pe~ru~sahaan. 

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan bi~asanya me~mbe~ri~kan be~be~rapa pe~rsyaratan yang haru ~s 

di~pe~nu~hi ~ konsu~me~n u~ntu~k dapat me~mbe~li~ barang se~pe~rti~ ke~ndaraan be~rmotor 

de~ngan be~be~rapa tahapan. Adapu~n tahapannya se~pe ~rti~ pe~ngaju~an pe~rmohonan, 

pe~ni~lai~an ke~layakan kre~di~t, pe~rse~tu~ju~an pe~mbi~ayaan, bahkan pe~nandatanganan 

kontrak. Pe~nandatanganan kontrak atau ~ pe~rjanji~an me~ru ~pakan salah satu ~ e~le~me~n 

pe~nti~ng di~kare~nakan kontrak te~rse~bu~t be~ri~si~ ri~nci~an me~nge~nai~ hak dan ke~waji~ban 

ke~du~a be~lah pi~hak yakni~ kre~di ~tu~r dan konsu~me~n se~rta ke~te~ntu~an-ke~te~ntu~an lai~n 

yang re~le~van. 

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan se~pe~rti~ pe~rantara antara su~ppli~e~r dan konsu~me~n yang 

me~ru~pakan kompone~n pe~nti~ng lai~nnya di~ dalam pe~mbi~ayaan konsu~me~n. Su~ppli~e~r 

be~rtanggu ~ng jawab u~ntu~k me~ncari~ dan me~nye~di~akan barang atau ~ jasa yang 

                                                           
1 Recca Ayu Hapsari, Yulia Hesti, Inggrid Saphire Mahari, Tinjauan Yuridis Terhadap 

Wanprestasi yang dilakukan Debitur dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumen, Jurnal Hukum Vol. 

3, No. 1, Januari 2022, hlm.3. 
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di~bu~tu~hkan ole~h konsu~me~n se~rta me~masti~kan bahwa produ~k atau~ barang yang akan 

di~be~li~ te~rse~di~a dan se~su~ai~ de~ngan ke~bu~tu ~han konsu~me~n. Barang yang se~su~ai ~ 

de~ngan ke~bu~tu~han konsu~me~n akan di~se~rahkan dan di~bayar langsu~ng ole~h 

pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan, de~ngan kata lai~n pe~ru ~sahaan me~mbe~li~ barang te~rse~bu~t 

se~cara kontan dari~ su ~ppli~e~r se~hi~ngga dapat me~ngu~rangi~ re~si~ko kre~di~t pada su~ppli~e~r.  

Konsu~me~n me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan ke~pada pe~ru ~sahaan te~rkai ~t barang yang akan 

di~bu~tu~hkannya. Barang yang te~lah di ~bayar se~cara kontan ole~h pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan dari~ su~ppli~e~r, di~be ~ri~kan ke~pada konsu~me~n de~ngan pe~mbayaran yang 

dapat di~laku ~kan se~cara angsu~ran. Re~si~ko ti~dak te~rbayarnya kre~di~t ole~h konsu~me~n 

bi~asanya di~tanggu~ng ole~h pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan, bu~kan de~ngan su~ppli~e~r. Se~bab 

i~tu~ su~ppli~e~r me~mi~li~ki ~ re~si~ko ke~ru~gi~an yang ke~ci~l di~bandi~ngkan de~ngan pe~ru ~sahaan 

pe~mbi~ayaan. 

Hu~bu~ngan yang te~rbe~ntu~k di~ antara pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan dan konsu~me~n 

me~ru~pakan hu~bu ~ngan yang akan te~ru ~s-me~ne~ru~s dan be~rke~si~nambu~ngan se~rta 

me~ngaki~batkan ti~mbu~lnya hak dan ke~waji~ban dari~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan 

mau~pu~n konsu~me~n. Namu~n, dalam pe~me~nu ~han hak dan ke~waji~ban antara ke~du~a 

be~lah pi~hak se~ri~ng kali~ te~rabai~kan se~hi~ngga me~ni~mbu~lkan pe~rse~li~si~han di~ antara 

me~re~ka. Hal i~ni~lah yang me~njadi~ ti~ti~k awal ti~mbu~lnya se~ngke~ta.2 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah pe~ngadaan barang be~rdasarkan ke~bu~tu~han 

konsu~me~n de~ngan pe~mbayaran yang di ~laku~kan se~cara be~rkala atau ~ angsu~ran 

ke~pada pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan dan pe~nggu ~naan barang ti~dak dalam jangka waktu~ 

te~rte~ntu~. Se~dangkan le~asi~ng atau~ se~wa gu ~na u ~saha adalah ke~gi~atan pe~mbi~ayaan 

dalam be~ntu~k pe~nye~di~aan barang modal tanpa haru~s me~mbe~li~nya se~cara langsu ~ng 

de~ngan me~mbayar u ~ang se~wa ke~pada pe~mi~li~k barang dan me~nggu~nakan barang 

dalam jangka waktu~ te~rte~ntu~.  

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n dan le~asi~ng adalah du ~a be~ntu~k pe~mbi~ayaan yang se~ri~ng 

di~gu ~nakan u~ntu~k me~mpe~role~h barang atau~ jasa, me~ski~pu~n ke~du ~anya me~mi~li~ki~ 

ke~te~ri~katan namu~n ke~du ~anya me~mi~li~ki~ be~be~rapa pe~rbe~daan. Ke~te~ri~katan antara 

ke~du~anya i ~alah be~rtu~ju~an u~ntu~k me~mu~dahkan akse~s konsu~me~n te~rhadap barang 

                                                           
2  Khotibul Umam, Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan, Pustaka Yustisia, 

Yogyakarta, 2010, hlm. 88 
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yang di~bu~tu ~hkan tanpa haru~s me ~mbayar se~cara tu ~nai~ de~ngan kata lai~n, pe~mbayaran 

di~laku~kan de~ngan cara di~angsu ~r. 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n dan le~asi~ng mu~ngki~n me~mi~li~ki~ pe~rsamaan yakni ~ 

pe~mbayaran yang di~laku ~kan de~ngan cara di~angsu~r, namu~n te~rdapat be~be~rapa hal 

be~rbe~da di ~ antara ke~du~anya. Barang dalam pe~mbi~ayaan konsu ~me~n langsu~ng 

me~njadi~ mi~li~k konsu~me~n se~te~lah pe~mbi~ayaan me~ski~ masi~h dalam ci~ci~lan, 

se~dangkan barang dalam le~asi~ng te~tap mi~li~k pe~ru ~sahaan le~asi~ng hi~ngga masa 

kontrak be~rakhi~r, namu~n konsu~me~n dapat me~mi~li~h me~mbe~li~ barang atau~ 

me~mpe~rpanjang se~wa ji~ka masa kontrak su ~dah be~rakhi~r. 

Masyarakat pada u ~mu~mnya le~bi ~h me~mi~li~h pe~mbi~ayaan konsu~me~n di ~kare~nakan 

se~lai~n di~bayar se~cara angsu~ram, pe~mbi~ayaan konsu~me~n ju~ga ti~dak me~me~rlu~kan 

jami~nan dan prose~s pe~ngaju ~an dan pe~rse~tu~ju~annya re~lati~f ce~pat dan se~de~rhana 

di~bandi~ngkan de~ngan pi~njaman bank tradi ~si~onal. Bagi~ se~bagi ~an masyarakat, 

ke~ndaraan be~rmotor me~ru~pakan salah satu~ barang pokok yang di~bu~tu~hkan se~bagai~ 

mobi~li~tas namu~n ti~dak me~mu~ngki~nkan ji~ka pe~mbayaran di ~laku~kan se~cara kontan, 

se~bab akan me~mbu ~tu~hkan waktu~ lama ji~ka i~ngi ~n me~ndapatkannya se~cara kontan 

atau~ tu~nai~. Namu~n de~ngan adanya pe~mbi~ayaan konsu~me~n, se~bagi ~an masyarakat 

te~rse~bu~t bi~sa me~ndapatkan barang yang di~i~ngi~nkan de~ngan cara me~mbayar se~cara 

be~rkala atau ~ di~angsu ~r ke~pada pe ~ru~sahaan pe~mbi~ayaan se~pe~rti~ Adi~ra Fi ~nance~. 

PT. Adi~ra Fi ~nance~ atau ~ yang bi ~asa di~se~bu~t Adi~ra se~bagai~ contoh pe~ru ~sahaan 

pe~mbi~ayaan yang be~rge~rak pada bi~dang le~asi ~ng dan pe~mbi~ayaan konsu~me~n 

(mu~lti~fi~nance~). Mu~lti~fi~nance~ adalah pe~ru ~sahaan yang be~rge~rak dalam bi~dang 

pe~mbi~ayaan de~ngan je~ni~s layanan yang le~bi~h dari~ satu~ dan di~jalankan se~cara 

be~rsamaan, di~mana me~re~ka me~mbe~ri~kan dana ke~pada konsu~me~n u~ntu ~k me~mbe~li ~ 

su~atu~ barang. Ke~mu~di~an konsu~me~n me~mbayar ke~mbali~ dana te~rse~bu ~t be~se~rta 

bu~nga yang te~lah di~te~ntu~kan se~cara be~rkala atau~ be~rangsu~r. Le~mbaga i~ni~ ti~dak 

me~ne~ri~ma si~mpanan dari~ masyarakat se~pe~rti~ Bank, te~tapi~ di~atu~r dan di~awasi~ ole~h 

Otori~tas Jasa Ke~u ~angan (OJK).  
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Adi~ra Fi~nance~ be~rkai~tan de~ngan pi~hak lai~n dalam me~njalankan ope~rasi~onal bi~sni~s, 

yai ~tu~ de ~ale~r (showroom) se~bagai~ su ~ppli~e~r dan konsu~me~n. 3  Adi~ra Fi~nance~ 

me~mbe~ri~kan fasi~li~tas de~ngan me~ri~ngankan be~ban konsu~me~n yang ke~ku~rangan dana 

u~ntu~k ke~gi~atannya. Adi ~ra Fi~nance~ ju~ga me~njadi~ bagi ~an dari ~ MU~FG Grou~p yang 

me~ru~pakan salah satu ~ bank te~rbe~sar di~ du~ni~a, se~bagai~ anak pe~ru~sahaan Bank 

Danamon.4 MU~FG Grou ~p adalah gru ~p ke~u ~angan te~rbe~sar di~ Je~pang dan salah satu~ 

yang te~rbe~sar di~ du ~ni~a, de~ngan asse~t se~ki~tar $2,7 tri~li~u~n pada akhi~r 2017. Adi~ra 

Fi~nance~ pada se~ki ~tar tahu~n 2021 te~lah me~mbu~ku~kan ke~nai~kan pe~nyalu ~ran 

pe~mbi~ayaan baru ~ se~be~sar Rp25,9 tri~li~u~n atau~ nai~k se~be ~sar 39% di~bandi ~ngkan tahu~n 

2020. Se~lu~ru ~h bagi~an pe~mbi~ayaan me~ngalami~ ke~nai~kan te~ru ~tama pada bagi~an 

mobi~l baru~, mobi~l be~kas dan se~pe~da motor baru~.5  

Ke~bu~tu ~han konsu~me~n akan ke~ndaraan be~rmotor namu~n de~ngan ke~u~angan yang 

ti~dak me~mu~ngki ~nkan u ~ntu~k me~mbayar se~cara kontan, me~nu ~nju~kkan bahwa 

se~orang konsu~me~n me~mbu~tu~hkan Adi~ra se~bagai~ pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan yang 

me~mbe~ri~kan barang. Se~dangkan Adi~ra me~mbu~tu~hkan se~orang konsu~me~n agar 

se~bu~ah pe~ru~sahaan te~tap be~rjalan. Ke~te~ri ~katan i~ni~lah yang me~ni~mbu~lkan 

te~rbe~ntu~knya su~atu~ pe~rjanji~an antara adi~ra se~laku~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan dan 

konsu~me~n.  

Adi~ra me~mbe~ri~kan masa waktu~ pe~mbayaran ke~pada konsu~me~n, namu~n pada 

u~mu~mnya konsu ~me~n me~ngalami~ ke~su~li~tan yang me~nye~babkan pe~mbayaran 

te~rtu~nda, se~hi~ngga me~ni~mbu~lkan ke~lalai~an. Ke~lalai ~an yang di~laku ~kan ole~h 

konsu~me~n te~rse~bu~t di~kare~nakan ti~dak me~laksanakan ke~waji~bannya yai ~tu~ i~ngkar 

janji~, atau~ di~se~bu~t “Bad De~bt” yang dapat me~ru ~gi~kan pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan yang 

be~rarti~ ti~dak me~me~nu ~hi~ tanggu ~ng jawab ke~se~pakatan yang te~lah di ~se~pakati~ antara 

pi~hak pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan dan konsu ~me~n di~ dalam su~atu~ pe~rjanji~an. U~ntu~k 

me~nye~le~sai ~kan masalah bad de~bt i~ni~, hu ~ku~m me~mi~li~ki~ pe~ranan pe~nti~ng se~bagai~ 

                                                           
3 Tonny Murdiyanto, Penyelesaian Wanprestasi oleh Debitur dalam Perjanjian Pembiayaan 

Kredit Kendaraan Bermotor di PT. Adira Finance, Jurnal Hukum Vol.4, No.2, Juli 2022 
4 Kusumo Bintoro, dkk, Analisis Pembiayaan Konsumen PT Adira Dinamika Multifinance 

dalam periode 2019/2020. 
5 Denis Riantiza Meilanova, 2022, Naik 18 Persen, Adira Finance (ADMF) raih Laba Rp 

1,2 triliun di 2021. https://finansial.bisnis.com/read/20220211/89/1499468/naik-18-persen-adira-

finance-admf-raih-laba-rp12-triliun-di-2021 diakses pada tanggal 22 Maret 2025 

https://finansial.bisnis.com/read/20220211/89/1499468/naik-18-persen-adira-finance-admf-raih-laba-rp12-triliun-di-2021
https://finansial.bisnis.com/read/20220211/89/1499468/naik-18-persen-adira-finance-admf-raih-laba-rp12-triliun-di-2021
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sarana pe~nye~le~sai~an yang te~pat te~rkai ~t masalah wanpre~stasi~. Namu~n, se~orang 

konsu~me~n baru~ akan di~katakan wanpre~stasi~ apabi~la pi ~hak kre~di ~tu~r te~lah 

me~mbe~ri~kan somasi~ mi~ni~mal ti~ga kali~ namu~n ti~dak di~i~ndahkannya. Di~bu ~tu~hkannya 

pe~mahaman me~nge~nai~ wanpre~stasi~ dan le~mbaga pe~mbi~ayaan agar para pi~hak ti~dak 

sali~ng di~ru ~gi~kan se~hi~ngga me~nci~ptakan hu ~bu~ngan yang se~hat antara konsu ~me~n dan 

pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan.  
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Be~rdasarkan u~rai~an latar be~lakang, maka akan di~laku~kan pe~ne~li~ti~an de~ngan 

be~rdasarkan te~ori~, asas, ke~te~ntu~an yang be~rlaku~ se~rta data-data yang te~lah 

di~dapatkan. Se~lanju~tnya akan di~laku ~kan pe~ne~li~ti~an yu ~ri~di~s e~mpi~ri ~s yang be~rju~du ~l: 

Penyelesaian Hukum Wanprestasi dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumen 

(Studi di PT. Adira Finance Cabang Lampung). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan pokok pe~rmasalahan wanpre~stasi~ dalam pe~mbi~ayaan konsu~me~n, maka 

se~su~ai ~ de ~ngan u~rai~an latar be~lakang di~atas ru~mu~san masalah yang ti~mbu~l yai~tu~: 

1. Bagai ~mana hu~bu ~ngan hu~ku~m antara para pi~hak dalam pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n pada PT Adi~ra Fi~nance~ Cabang Lampu~ng?  

2. Bagai ~mana u ~paya pe~nye~le~sai~an hu~ku~m dari~ PT Adi~ra Fi ~nance~ atas wanpre~stasi~ 

yang di ~laku~kan konsu~me~n dalam pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu ~me~n? 

 

C.  Ruang Lingkup 

Ru~ang li~ngku~p dalam pe~ne~li~ti~an i~ni ~ me~li~pu ~ti~ ru~ang li~ngku~p pe~mbahasan dan ru~ang 

li~ngku~p bi~dang i~lmu~. Ru~ang li~ngku ~p pe~mbahasan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

me~ngkaji~ te~ntang hu ~bu~ngan hu~ku~m para pi~hak dalam pe~mbi~ayaan konsu ~me~n, se~rta 

u~paya pe~nye~le~sai~an yang di ~laku~kan PT. Adi~ra Fi~nance~ atas wanpre~stasi~ yang 

di~laku~kan ole~h konsu ~me~n. Se~dangkan ru~ang li~ngku~p bi~dang i ~lmu~ dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ adalah Hu~ku ~m Le~mbaga Pe~mbi~ayaan. 

 

 D. Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan ru~mu~san masalah yang te~lah di~u~rai~kan di~atas, maka yang me~njadi~ 

tu~ju~an dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai ~ be~ri~ku~t:  

1. Me~mpe~role~h pe~maparan le~ngkap, ri~nci~ dan si~ste~mati~s me~nge~nai~ hu~bu ~ngan 

hu~ku~m antara para pi~hak dalam pe~mbi~ayaan konsu~me~n. 

2. Me~mpe~role~h pe~maparan le~ngkap, ri~nci~ dan si~ste~mati~s me~nge~nai~ u~paya 

pe~nye ~le~sai~an yang di~laku~kan ole~h pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan atas wanpre~stasi~ 

yang di ~laku~kan ole~h konsu~me~n. 
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E.  Kegunaan Penelitian 

Ke~gu~naan pe~ne~li~ti~an yang di~harapkan dari ~ hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ 

be~ri~ku ~t: 

1. Ke~gu~naan Te~ori ~ti~s 

Pe~nu~li~san i~ni ~ di~harapkan dapat be~rkontri~bu~si~ pada pe~rke~mbangan pe~mi~ki ~ran dan 

me~ni~ngkatkan pe~mahaman di~ bi~dang Hu~ku~m Le~mbaga Pe~mbi~ayaan me~nge~nai~ 

Pe~mbi~ayaan Konsu~me~n yang ada di~ I~ndone~si~a. De~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan kontri~bu ~si~ yang si~gni~fi~kan dalam pe~nge~mbangan 

i~lmu~ pe~nge~tahu ~an, te~ru ~tama te~rkai~t u ~paya pe~nye ~le~sai~an wanpre~stasi ~ dalam 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n. 

 

2. Ke~gu~naan Prakti~s 

Ke~gu~naan prakti~s yang di~harapkan dari ~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~ku~t : 

a. Bagi~ masyarakat, pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~ni ~ngkatkan wawasan me~nge~nai~ 

i~nformasi~ baru ~ te~rkai ~t u~paya pe~nye~le~sai~an ji~ka te~rjadi~ wanpre~stasi~ dalam 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n. 

b. Bagi~ mahasi~swa, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~nambah su~mbe~r 

pe~nge ~tahu~an me~nge~nai~ pe~mbi~ayaan konsu~me~n khu~su~snya pe~mahaman te~ntang 

u~paya pe~nye~le~sai~an atas wanpre~stasi~ dalam pe~mbi~ayaan konsu ~me~n. 

c. Bagi~ pe~nu ~li~s, pe~ne~li~ti~an i ~ni~ me~ru~pakan salah satu~ syarat u ~ntu~k me~nye~le~sai ~kan 

stu~di~ Sarjana Strata 1 Hu~ku~m U ~ni~ve~rsi~tas Lampu~ng, khu~su ~snya pada bagi~an 

I~lmu~ Hu~ku ~m. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian, Bidang, Kedudukan dan Dasar Lembaga Pembiayaan 

1. Pengertian Lembaga Pembiayaan 

Le~mbaga pe~mbi~ayaan adalah badan u~saha yang me~laku~kan ke~gi~atan pe~mbi~ayaan 

dalam be~ntu~k pe~nye~di~aan dana atau~ barang modal de~ngan ti~dak me~nari~k dana 

se~cara langsu~ng dari~ masyarakat.6 Se~dangkan me~nu~ru~t Pe~ratu~ran Pre~si~de~n No.9 

Tahu~n 2009 te~ntang Le~mbaga Pe~mbi~ayaan, le~mbaga pe~mbi~ayaan adalah badan 

u~saha yang me~laku ~kan ke~gi~atan pe~mbi~ayaan dalam be~ntu~k pe~nye~di~aan dana atau~ 

barang modal. Dari~ pe~nge~rti~an te~rse~bu ~t te~rdapat be~be~rapa u~nsu ~r-u ~nsu~r:7  

a. Badan u~saha, yai ~tu~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan u ~ang khu ~su~s di ~di~ri~kan u ~ntu~k 

me~laku~kan ke~gi~atan yang te~rmasu~k dalam bi~dang u~saha le~mbaga pe~mbi~ayaan; 

b. Ke~gi~atan pe~mbi~ayaan, yai~tu~ me~laku~kan pe~ke~rjaan atau~ akti~fi ~tas de~ngan cara 

me~mbi~ayai ~ pada pi ~hak-pi~hak atau ~ se~ctor u~saha le~mbaga pe~mbi~ayaan; 

c. Pe~nye ~di~a dana, yai~tu ~ pe~rbu~atan me~nye~di ~akan u ~ang u~ntu ~k su~atu ~ ke~pe~rlu~an; 

d. Barang modal, yai~tu~ barang yang di~pakai~ u~ntu~k me~nghasi~lkan se~su~atu~ atau~ 

barang lai ~n, se~pe~rti~ me~si~n-me~si~n, pe~ralatan pabri~k, ke~ndaraan, dan se~bagai~nya; 

e. Ti~dak me~nari~k dana se~cara langsu~ng yang be~rarti~ ti~dak me~ngambi~l u~ang se~cara 

langsu ~ng dari~ masyarakat bai~k dalam be~ntu~k gi~ro, de~posi~to, tabu~ngan, su~rat 

sanggu ~p bayar ke~cu~ali~ hanya u ~ntu~k di~pakai~ se~bagai~ jami~nan u~tang ke~pada bank 

yang me~njadi~ kre~di~tnya; 

                                                           
6 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Kedua, Jakarta, Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2000, hlm.281. 
7 Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, Jakarta, Sinar Grafika, 2009, hlm. 2. 
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f. Masyarakat yai ~tu~ se~ju~mlah orang yang hi~du~p be ~rsama di~su~atu ~ te~mpat, yang 

te~ri~kat ole~h su~atu~ ke~bu~dayaan yang me~re~ka anggap sama. 

 

Be~rdasarkan pada Pasal 2 Pe~ratu~ran Pre~si~de~n No.9 Tahu~n 2009 te~ntang Le~mbaga 

Pe~mbi~ayaan, le~mbaga pe~mbi~ayaan me~li~pu ~ti~ pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan, pe~ru~sahaan 

modal ve~ntu~ra, dan pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan i~nfrastru ~ktu~r. Ke~gi~atan u~saha 

di~laku~kan dalam masi~ng-masi ~ng je~ni~s pe~ru ~sahaan be~rbe~da, te~tapi~ be~rbe~ntu~k 

Pe~rse~roan Te~rbatas (PT) atau~ Kope~rasi~ se~rta me~me~nu~hi~ u ~nsu~r-u~nsu ~r su~atu ~ badan 

hu~ku~m se ~pe~rti~ organi~sasi~ yang te~ratu~r, me~mpu~nyai~ tu~ju~an se~ndi ~ri~, harta ke~kayaan 

se~ndi~ri~ dan akta pe~ndi ~ri~annya di~sahkan ole~h Me~nte~ri~ Hu ~ku~m dan Hak Asasi~ 

Manu~si~a. Salah satu ~ Le~mbaga pe~mbi~ayaan yang pali~ng di~mi~nati~ yakni~ pe~ru ~saaan 

pe~mbi~ayaan. 

Ke~gi~atan u ~saha le~mbaga pe~mbi~ayaan le~bi~h me~ne~kankan pada fu ~ngsi~ pe~mbi~ayaan, 

yai ~tu~ dalam be~ntu~k pe~nye~di~aan dana atau~ barang modal de~ngan ti~dak me~nari~k dana 

se~cara langsu ~ng dari~ masyarakat. Le~mbaga pe~mbi~ayaan be~rbadan hu~ku~m 

Pe~rse~roan Te~rbatas (PT.) atau~ kope~rasi~. Se~bagai~ badan hu~ku~m, PT. me~me~nu~hi~ 

u~nsu~r-u ~nsu~r su~atu~ badan hu~ku~m se~pe~rti~ organi~sasi ~ yang te~ratu ~r, me~mpu ~nyai ~ tu~ju~an 

se~ndi~ri~, harta ke~kayaan se~ndi~ri~ dan akta pe~ndi~ri~annya di~sahkan ole~h Me~nte~ri~ 

Hu~ku~m dan Hak Asasi ~ Manu~si~a. 

2. Bidang Usaha Lembaga Pembiayaan 

Pake~t ke~bi~jaksanaan pe~me~ri~ntah yang di~ke~lu~arkan pada tanggal 20 De~se~mbe ~r 1988 

mu~lai~ me~mpe~rke~nalkan u~saha le~mbaga pe~mbi~ayaan yang ti~dak hanya ke~gi~atan 

se~wa gu~na u~saha saja, te~tapi~ me~li~pu ~ti~ je~ni~s u~saha pe~mbi~ayaan lai~nnya. Be~ri~ku~t 

be~be~rapa bi~dang u ~saha pe~mbi~ayaan lai~nnya yakni~: 8 

a. Se~wa gu ~na u ~saha (le~asi~ng) adalah ke~gi ~atan pe~mbi~ayaan dalam be~ntu~k 

pe~nye ~di~aan barang modal, bai~k se~cara fi~nance~ le~ase~ mau ~pu~n ope~ati~ng le~ase~ 

u~ntu~k di~gu ~nakan ole~h pe~nye~wa gu ~na u~saha se~lama jangka waktu~ 

te~rte~ntu~be~rdasarkan pe~mbayaran se~cara be~rkala. 

                                                           
8 Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, Jakarta: Sinar Grafika: 2009, hlm. 6 
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b. Modal ve~ntu~ra adalah ke~gi~atan pe~mbi~ayaan dalam be~ntu~k pe~nye~rtaan modal ke~ 

dalam pe~ru ~sahaan yang me~ne~ri~ma bantu ~an pe~mbi~ayaan u ~ntu~k jangka waktu~ 

te~rte~ntu~. Modal ve~ntu~ra me~ru~pakan je~ni ~s pe~mbi~ayaan yang me~mi~li~ki~ re~si~ko 

ti~nggi~.  

c. Anjak pi~u ~tang adalah ke~gi~atan pe~mbi~ayaan dalam be~ntu~k pe~mbe~li~an dan/ atau ~ 

pe~ngali~han se~rta pe~ngu~ru~san pi ~u~tang atau ~ tagi~han jangka pe~nde~k su~atu~ 

pe~ru ~sahaan dari~ transaksi~ pe~rdagangan dalam atau ~ lu~ar ne~ge~ri~. Ke~gi~atan pokok 

anjak pi~u~tang me~li~pu~ti~ pe~mbe~li~an atau ~ pe~ngali~han pi~u~tang jangka pe~nde~k, 

me~natau ~sahakan pe~nju~alan kre~di~t, pe~nagi~han pi ~u~tang pe~ru~sahaan kli~e~n. 

d. Pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah ke~gi~atan pe~mbi~ayaan u~ntu ~k pe~ngadaan barang 

be~rdasarkan ke~bu ~tu~han konsu~me~n de~ngan si~ste~m pe~mbayaran angsu~ran ole~h 

konsu~me~n de~ngan jangka waktu ~ yang be~rsi~fat fle~ksi~be~l atau ~ dalam kata lai~n 

ti~dak te~ri ~kat de~ngan ke~te~ntu~an te~rte~ntu~. 

e. Kartu~ kre~di ~t adalah ke~gi~atan pe~mbi~ayaan u~ntu ~k pe~mbe~li~an barang atau~ jasa 

de~ngan me~nggu~nkan kartu~ kre~di~t.  

Li~ngku ~p bi~dang u~saha yang je~ni~snya be~ragam se~pe~rti~ di ~atas, ki~an me~lu~as se~bab 

te~rbi~tnya Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan No. 29/POJK.05/2014 te~ntang 

Pe~nye~le~nggaraan U~saha Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan yang me~ncaku~p: 

a. Pe~mbi~ayaan i~nve~stasi~, yakni ~ pe~mbi~ayaan u ~ntu~k pe~ngadaan barang-barang 

modal be~se~rta jasa yang di~pe~rlaku ~kan u~ntu ~k akti~vi~tas u~saha/i~nve~stasi~, 

re~habi~li~tasi~, mode~rni~sasi~, e~kspansi~, re~lokasi ~ te~mpat u~saha/i~nve~stasi~ yang 

di~be~ri ~kan ke~pada konsu~me~n dalam jangka waktu~ le~bi~h dari~ 2(du ~a) tahu ~n. 

b. Pe~mbi~ayaan modal ke~rja, yakni~ pe~mbi~ayaan u ~ntu~k me~me~nu~hi~ ke~bu~tu ~han 

pe~nge ~lu~aran yang habi~s dalam satu~ si~klu~s akti~vi~tas u~saha konsu~me ~n dan 

me~ru~pakan pe~mbi~ayaan de~ngan jangka waktu ~ pali~ng lama 2(du~a) tahu ~n. 

c. Pe~mbi~ayaan mu~lti~gu~na, yakni ~ pe~mbi~ayaan u~ntu~k pe~ngadaan barang dan/atau~ 

jasa yang di~pe~rlu~kan ole~h konsu~me~n u~ntu~k pe~makai~an/ konsu~msi~ dan bu~kan 

u~ntu~k ke~pe~rlu~an u ~saha (akti~vi~tas produ ~ksi~) dalam jangka waktu ~ yang 

di~janji~kan. 

d. Ke~gi~atan u ~saha pe~mbi~ayaan lai~n be~rdasarkan pe~rse~tu~ju ~an otori~tas jasa 

ke~u~angan, pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan dapat me~laku~kan se~wa ope~rasi~ dan/ atau~ 
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ke~gi~atan be~rbasi~s fe~e~ se~panjang ti~dak be~rte~ntangan de~ngan pe~ratu~ran 

pe~ru ~ndang-u ~ndangan di~ se~ktor jasa ke~u ~angan.  

Adapu~n larangan bagi~ le~mbaga pe~mbi~ayaan agar le~mbaga pe~mbi~ayaan ti~dak 

me~nye~ru~pai~ le~mbaga pe~rbankan, larangan-larangan te~rse~bu~t yakni ~: 9 

a. Me~nghi~mpu~n dana dari~ masyarakat se~cara langsu~ng dalam be~ntu ~k gi ~ro, 

de~posi~to, dan tabu ~ngan 

b. Me~ne ~rbi~tkan su~rat sanggu~p bayar, ke~cu~ali~ se~bagai ~ jami~nan atas u~tang pada 

bank yang me~njadi ~ kre~di~tu~rnya. Su~rat sanggu~p bayate~rse~bu~t ti ~dak dapat 

di~ali~hkan dan di ~ku~asakan ke~pada pi~hak manapu~n 

c. Me~mbe~ri~kan jami~nan dalam se~gala be~ntu ~knya ke~pada pi~hak lai~n. 

 

3. Kedudukan Lembaga Pembiayaan dalam Lembaga Keuangan 

Le~mbaga ke~u~angan me~ru ~pakan i~nsti~tu ~si~ yang akti~vi~tas u~tamanya be~rkai~tan de~ngan 

pe~nge~lolaan u~ang dalam me~nyi ~mpan, me~mi~njamkan, atau~ me~mfasi~li~tasi ~ transaksi~. 

Arti~nya, ke~gi ~atan le~mbaga ke~u~angan se~lalu~ be~rkai~tan de~ngan bi~dang ke~u~angan 

dalam be~ntu~k me~ngi~mpu~n mau~pu~n me~nyalu~rkan dana. Se~cara gari~s be~sar, le~mbaga 

ke~u~angan dapat di~klasi~fi~kasi~kan me~njadi~ 3(ti~ga) ke~lompok be~sar, yai ~tu~: le~mbaga 

ke~u~angan bank, le~mbaga ke~u~angan bu~kan bank dan le~mbaga pe~mbi~ayaan.  

a. Lembaga Keuangan Bank 

Le~mbaga ke~u~angan bank adalah badan u~saha yang me~laku ~kan ke~gi~atan di ~ bi~dang 

ke~u~angan de~ngan me~nghi~mpu~n dana dari~ masyarakat dalam be~ntu~k si~mpanan dan 

me~nyalu~rkannya ke~pada masyarakat dalam be~ntu~k kre ~di~t dan/ atau ~ be~ntu~k lai~nnya 

dalam rangka me~ni ~ngkatkan taraf hi~du~p rakyat banyak. Di~li~hat dari ~ fu~ngsi~nya, 

nank di~be ~dakan me~njadi~ ti~ga je~ni ~s, yai ~tu~ Bank I~ndone~si~a, Bank U~mu~m dan Bank 

Pe~rkre~di~tan Rakyat. 

Bank I~ndone~si~a be~rfu ~ngsi~ se~bagai~ bank se~ntral, se~dangkan Bank U~mu~m be~rfu~ngsi~ 

se~bagai~ bank yang dapatme~njalankan se~gala je~ni~s u~saha di~ bi ~dang jasa pe~rbankan. 

                                                           
9 Ibid, hlm. 9 
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Dalam me~njalankan u~sahanya, bai~k Bank U ~mu~m mamu~pu~n Bank Pe~rkre~di~tan 

Rakyat me~ne~rapkan du~a cara, yai~tu~: 10 

1) Konve~nsi~onal, arti~nya me~njalankan u~saha di~ bi~dang jasa pe~rbankan me~nu~ru~t 

cara yang bi~asa, de~ngan me~mpe~role~h ke~u~ntu ~ngan be~ru ~pa bu~nga, 

2) Pri~nsi~p syari~ah, arti~nya me~njalankan u~saha di~ bi~dang jasa pe~rbakan me~nu~ru~t 

atu~ran pe~rjanji~an be~rdasarkan hu~ku ~m i~slam, de~ngan me~mpe~ole~h ke~u ~ntu~ngan 

bu~kan be~ru~pa bu~nga. 

 

b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Le~mbaga ke~u ~angan bu~kan bank adalah badan u~saha yang me~laku~kan ke~gi~atan di~ 

bi~dang ke~u ~angan yang se~cara langsu ~ng atau~ ti~dak langsu~ng me~nghi~mpu~n dana 

de~ngan jalan me~nge~lu~arkan su~rat be~rharga dan me~nyalu~rkannya ke~ dalam 

masyarakat gu ~na me~mbi~ayai~ i~ne~sasi~ pe~ru ~sahaan. Bi~dang u ~saha yang te~rmasu~k ke~ 

dalam le~mbaga ke~u ~angan bu~kan bank antara lai~n:11 

1) Asu~ransi~, Je~ni~s u~saha pe~rasu~ransi~an di~golongkan me~njadi~ du~a golongan yakni~ 

u~saha asu ~ransi ~ dan u~saha pe~nu ~njang. U~saha asu~ransi~ te~rdi~ri~ atas asu ~ransi~ 

ke~ru ~gi~an, asu~ransi~ ji~wa, asu~ransi~ sosi~al, dan re~asu~ransi ~. Se~dangkan u ~saha 

pe~nu~njang te~rdi~ri~ atas pi ~alang asu~ransi~ pi~alang re~asu ~ransi~, pe~ni~lai~ ke~ru~gi~an, 

konsu~lan aktu~ari~a, dan age~n asu ~ransi~. 

2) Pe~gadai~an, me~ru~pakan salah satu~ be~ntu ~k le~mbaga pe~rkre~di~tan de~ngan si~ste~m 

gadai~ yang di~pe~ru ~ntu~kkan bagi~ masyarakat lu~as be~rpe~nghasi~lan re~ndah yang 

me~mbu~tu~hkan dana dalam waktu~ se~ge~ra de~ngan me~mbe~ri~kan ase~t yang 

di~mi~li~ki~ se~bagai~ jami~nan. 

3) Dana pe~nsi~u~n adalah badan hu~ku~m yang me~nge~lola dan me~njalankan program 

yang me~njanji~kan manfaat pe~nsi~u ~n. 

4) Re~ksa dana adalah wadah yang di~pe~rgu ~nakan u ~ntu~k me~nghi~mpu~n dana dari~ 

masyarakat pe~modal u~ntu~k se~lanju~tnya di~i ~nve~stasi~kan dalam portofoli~o e~fe~k 

ole~h manaje~r i~nve~stasi~. Dana yang di~ke~lola ole~h manaje~r i~nve~stasi~ adalah mi~li~k 

i~nve~stor. 

                                                           
10 Ibid, hlm. 10 
11 Ibid, hlm. 11 
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5) Bu~rsa E~fe~k adalah pi~hak yang me~nye~le~nggarakan dan me~nye~di~akan sarana 

u~ntu~k me~mpe~rte~mu~kan pe~nawaran ju~al dan be~li~ E~fe~k (saham, obli~gasi~, dan 

i~nstru~me~n ke~u~angan lai~nnya) pi~hak-pi~hak lai~n de~ngan tu~ju~an 

me~mpe~rdagangkan E~fe~k di~ antara me~re~ka. 

Le~mbaga pe~mbi~ayaan me~ru ~pakan su ~bsi~ste~m dari~ le~mbaga ke~u ~angan bu ~kan bank, 

dan le~mbaga ke~u~angan bu~kan bank me~ru~pakan su ~bsi~ste~m dari ~ le~mbaga ke~u~angan 

be~rsama-sama de~ngan le~mbaga ke~u ~angan bank. De~ngan de~mi~ki ~an, le~mbaga 

pe~mbi~ayaan adalah su~bsi~ste~m dari~ ke~se~lu ~ru~han si~ste~m le~mbaga ke~u~angan 

i~ndone~si~a yang me~njalankan fu~ngsi~ pe~mbi~ayaan pe~ru ~sahaan.12 

4. Dasar Hukum Lembaga Pembiayaan 

Dasar hu~ku~m le~mbaga pe~mbi~ayaan di ~awali~ ole~h Pe~ratu~ran Pre~si~de~n No. 9 Tahu~n 

2009 te~ntang Le~mbaga Pe~mbi~ayaan, lalu~ di~cabu~t dan di~ganti~kan ole~h Pe~ratu~ran 

Pre~si~de~n No.110 Tahu~n 2020. Te~rdapat be~be~rapa pe~ratu~ran-pe~ratu~ran te~rbaru~ 

le~mbaga pe~mbi~ayaan antara lai~n: 

a. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u ~angan No. 29/POJK.05/2014 te~ntang 

Pe~nye ~le~nggaraan U~saha Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan 

b. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u ~angan No. 10/POJK.05/2019 te~ntang 

Pe~nye ~le~nggaraan U~saha Pe~ru ~sahaan Pe~mbi~ayaan Syari~ah dan U~ni~t U~saha 

Syari ~ah Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan 

c. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan No. 47/POJK.05/2020 te~ntang Pe~ri~zi~nan 

U~saha dan Ke~le~mbagaan Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan dan Pe~ru ~sahaan Pe~mbi~ayaan 

Syari ~ah 

d. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan No. 46 Tahu~n 2024 te~ntang Tata Ke~lola yang 

bai~k bagi~ Le~mbaga Pe~mbi~ayaan, Pe~ru ~sahaan Modal Ve~ntu~ra, Le~mbaga 

Ke~u~angan Mi~kro dan Le~mbaga Jasa Ke~u ~angan lai~nnya. 

 

 

 

 

                                                           
12 Ibid, hlm. 16 
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B. Pengertian, Unsur, Pihak dan Dasar Hukum Pembiayaan Konsumen 

1. Pengertian Pembiayaan Konsumen 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n di~se~bu~t ju~ga de~ngan i~sti~lah consu~me~r fi~nance~. Pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n adalah ke~gi ~atan su~atu~ pe~mbi~ayaan barang be~rdasarkan ke~bu~tu~han 

konsu~me~n de~ngan si~ste~m pe~mbayaran me~lalu~i ~ angsu~ran atau ~ se~cara be~rkala ole~h 

konsu~me~n.13 Be~rdasarkan de~fi~ni ~si~ te~rse~bu ~t, te~rdapat 4(e~mpat) hal pe~nti~ng yang 

me~ru~pakan dasar dari~ pe~mbi~ayaan konsu ~me~n, yai ~tu~:14 

a. Pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~ru~pakan salah satu~ alte~rnati~f pe~mbi~ayaan yang dapat 

di~be~ri ~kan ke~pada konsu~me~n. 

b. Obje~k pe~mbi~ayaan adalah barang ke~bu ~tu~han konsu~me~n, se~pe~rti~ compu~te~r, 

barang e~le~ktroni~k, ke~ndaraan be~rmotor dan lai~n-lai~n. 

c. Si~ste~m pe~mbayaran di~laku~kan se~cara angsu~ran, bi~asanya di~laku ~kan se~cara 

bu~lanan dan di ~tagi~h langsu~ng ke~pada konsu~me~n. 

d. Jangka waktu ~ pe~nge~mbali~an be~rsi~fat fle~ksi~be~l, ti~dak te~ri ~kat de~ngan ke~te ~ntu~an 

te~rte~ntu~. 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n dan pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah du ~a hal yang 

be~rbe~da. Pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~ngacu~ pada akti~vi~tas pe~mbe~ri~an dana ke~pada 

konsu~me~n u~ntu~k me~mbe~li~ barang-barang konsu~mti~f se~pe~rti~ ke~ndaraan pri~badi~, 

e~le~ktroni~k, mau~pu ~n ke~bu~tu~han ru ~mah tangga atau~ jasa de~ngan pe~mbayaran 

angsu ~ran. Se~dangkan pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah badan u~saha yang 

me~njalankan ke~gi ~atan pe~mbi~ayaan konsu ~me~n. Adapu~n be~be~rapa pe~rbe~daan 

lai~nnya se ~pe~rti~:15 

a. Sasaran de~bi~tu ~r, pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~narge~tkan i~ndi~vi ~du~ se~bagai ~ 

masabah. Se~dangkan pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan dapat me~narge~tkan pe~ru~sahaan, 

le~mbaga atau~ i~ndi ~vi~du~. 

                                                           
13 Kusumo Bintoro, dkk. 2019-2020, Analisis Pembiayaan Konsumen PT. Adira Dinamika 

Multi Finance dalam Periode 2019-2020, hlm. 2 
14 Op.cit., hlm. 7. 
15 https://id.scribd.com/doc/139677827/Beda-Lfeasing-Dan-Consumer-Finance diakses 

pada tanggal 10 Juni 2025 

https://id.scribd.com/doc/139677827/Beda-Lfeasing-Dan-Consumer-Finance
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b. Tu~ju~an, pe~mbi~ayaan konsu~me~n pada u~mu ~mnya be~rtu~ju ~an u ~ntu~k me ~mbe~li~ 

barang-barang konsu ~mti~f. Se~dangkan pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan yang me~ndanai~ 

pe~mbe~li~an. 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n be~rpe~ran pe~nti~ng dalam alte~rnati~f su~mbe~r pe~mbi~ayaan bagi~ 

masyarakat, khu~su~snya para konsu ~me~n. Alasan pe~ndorong pe~nti~ngnya pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n dalam pe~rke~mbangannya, yai~tu~ ke~te~rbatasan su~mbe~r dana formal, 

kope~rasi~ si~mpan pi ~njam su~li~t be~rke~mbang, Bank ti~dak me~layani~ pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n, dan pe~mbi~ayaan li~ntah darat yang me~nce~ki~k.16 

2. Unsur-Unsur Pembiayaan Konsumen 

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~mi~li~ki~ u~nsu~r-u~nsu ~r yang te~rkandu ~ng di~ dalamnya, 

di~antaranya yakni~:17 

a. Su~bje~k, yai ~tu~ pi~hak-pi~hak yang be~rkai~tan de~ngan hu ~bu~ngan hu~ku~m 

pe~mbi~ayaan konsu ~me~n, di~nataranya adalah pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n, 

dan pe~nye~di~aan barang 

b. Obje~k, yai~tu~ barang be~rge~rak yang di~pe~rlu~kan konsu~me~n dan akan di~pakai~ 

u~ntu~k ke~pe~rlu~an hi~du ~p atau~ ke~pe~rlu~an ru~mah tangga, mi~salnya te~le~vi~si~, ku~lkas 

atau~ bahkan ke~ndaraan. 

c. Pe~rjanji~an, yai ~tu~ pe~mbu ~atan pe~rse~tu~ju ~an pe~mbi~ayaan yang di~adakan antara 

pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n dan konsu~me~n, se~rta ju~al-be~li~ antara 

pe~masok barang dan konsu~me~n, lalu~ di ~du~ku~ng ole~h doku~me~n-doku ~me~n. 

d. Hu~bu~ngan hak dan ke~waji~ban, yai~tu~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu ~me~n waji~b 

me~mbi~ayai ~ harga pe~mbe~li~an barang yang di~pe~rlu ~kan konsu ~me~n dan 

me~mbayarnya se~cara tu~nai~ ke~pada pe~masok. 

e. Jami~nan, adapu~n jami~nan yang te~rbagi~ lagi~ me~njadi~ 3(ti~ga), yakni~:  

1) Jami~nan U~tama: be~ru ~pa ke~pe~rcayaan ke~pada konsu~me~n bahwa konsu~me~n 

dapat di~pe~rcaya me~mbayar angsu~rannya hi~ngga se~le~sai~ se~su~ai ~ de~ngan 

ke~se~pakatan. 

                                                           
16 Op.cit., hlm. 10 
17 Op.cit., hlm. 96 
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2) Jami~nan Pokok: se~cara fi~du~si~a be~ru~pa barang di~bi~ayai~ ole~h pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n di~mana se~mu ~a doku ~me~n ke~pe~mi~li~kan barang 

di~ku~asai ~ ole~h pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu ~me~n sampai~ angsu ~ran te~rakhi~r 

di~lu~nasi~. 

3) Jami~nan Tambahan: be~ru~pa pe~ngaku ~an u~tang dari~ konsu~me~n, ku~asa 

me~nju~al barang, pe~nu~gasan lanju~tan dari~ asu~ransi~. Se~lai~n i~tu~, se~ri~ng ju~ga 

di~mi~ntakan pe~rse~tu ~ju~an su~ami~/i~ste~ri~ (u~ntu~k konsu~me~n pe~rse~orangan) dan 

pe~rse~tu~ju~an komi~sari~s/RU~PS se~su~ai~ de~ngan anggaran dasarnya (u ~ntu~k 

konsu~me~n pe~ru ~sahaan). 

 

3. Pihak-Pihak dalam Pembiayaan Konsumen 

Pi~hak-pi~hak yang te~rli~bat dalam pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah se~bagai~ be~ri~ku~t:18 

a. Perusahaan Pembiayaan Konsumen 

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n adalah badan u~saha yang me~laku ~kan ke~gi~atan 

pe~mbi~ayaan u ~ntu~k pe~ngadaan barang be~rdasarkan ke~bu ~tu~han konsu ~me~n de~ngan 

si~ste~m pe~mbayaran se~cara angsu ~ran atau~ be~rkala ole~h Konsu ~me~n, hal i~ni~ se~cara 

re~smi~ pu ~la di~je~laskan di~dalam Pe~ratu~ran Pre~si~de~n Nomor 9 Tahu~n 2009 te~ntang 

Le~mbaga Pe~mbi~ayaan. Me~nu~ru ~t Pasal 1 Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 

28/POJK.05/2014 te~ntang Pe ~ri~zi~nan U~saha dan Ke~le~mbagaan Pe~ru~sahaan 

Pe~mbi~ayaan, pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan adalah badan u ~saha yang me~laku~kan 

ke~gi~atan pe~mbi~ayaan u~ntu~k pe~ngadaan barang dan/atau~ jasa. Pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan khu ~su~s di ~di~ri~kan u ~ntu~k me~laku ~kan se~wa gu~na u~saha, anjak pi~u~tang, 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n, dan/atau~ u ~saha kartu~ kre~di~t.19  

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n dapat be~rbe~ntu~k Pe~rse~roan Te~rbatas (PT.) atau~ 

Kope~rasi~. Me~ski~pu~n ti~dak me~me~rlu~kan jami~nan, pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan bi~asanya 

me~mi~nta jami~nan te~rte~ntu~ gu~na me~nghi~ndai~ re~si ~ko kre~di~t mace~t yang bi~sa be~ru~pa 

ke~pe~rcayaan (jami~nan u~tama) atau ~ barang yang di~bi~ayai~ (jami~nan pokok). 

                                                           
18  Abdulkadir Muhammad & Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan 

Pembiayaan, Bandung: PT Citra Aditya Bakti, hlm. 247 
19 OJK, Perusahaan Pembiayaan, 

https:sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/257, diakses pada tanggal 01 

September 2025 pukul 09.34 WIB. 
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Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~laku~kan pe~mbayaran se~cara tu~nai~ ke~pada 

pe~masok (su~ppli~e~r) u~ntu~k barang se~su~ai ~ de~ngan ke~pe~rlu~an konsu~me~n yang 

be~rsangku ~tan, ke~mu ~di~an antara pe~ru ~sahaan dan konsu~me~n akan me~laku~kan 

pe~rjanji~an atau ~ kontrak pe~mbi~ayaan konsu~me~n yang si~fatnya pe~mbe~ri~an kre~di~t.  

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n me~mi~li~ki~ be~be~rapa hu~bu~ngan se~lai ~n de~ngan 

konsu~me~n, yakni~ de~ngan pe~masok (su~ppli~e~r). Hu~bu~ngan antara pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan dan pe~masok ti~dak ada hu ~bu~ngan se~cara kontrak atau ~ hu~bu~ngan 

hu~ku~m yang khu~su~s, ke~cu~ali~ hanya pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n se~bagai~ 

pi~hak ke~ti~ga yang di~syaratkan yang be~rarti~ pe~mbayaran atas barang-barang yang 

di~be~li~ konsu~me~n dari~ pe~masok akan di~laku ~kan ole~h pi~hak ke~ti~ga, yai~tu~ pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n. 

b. Konsumen 

Konsu~me~n adalah pi~hak pe~mbe~li~ barang dari~ Pe~masok atas pe~mbayaran ole~h pi~hak 

ke~ti~ga, yai~tu ~ Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan Konsu~me~n. Konsu~me~n dapat be~rstatu~s 

se~bagai~ pe~rse~orangan (i~ndi~vi~du~) atau ~ pe~ru ~sahaan bu~kan badan hu~ku ~m (Fi~rma, 

CV). Dalam hal i~ni~, ada 2(du~a) hu ~bu~ngan kontraktu~al, yai~tu~:  

1) Pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan yang be~rsi~fat pe~mbe~ri~an kre~di~t antara pe~ru~sahaan dan 

konsu~me~n. 

2) Pe~rjanji~an ju ~al be~li~ yang be~rsi~fat tu~nai ~. 

Pe~rjanji~an yang te~rjadi~ di~antara konsu~me~n dan pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n 

di~se~bu~t pe ~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu~me~n. Pe~rjanji~an te~rse~bu ~t di~bu~at se~cara te~rtu~li~s 

dan i~si~nya te~lah di~te~tapkan se~cara se~pi~hak ole~h pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan konsu~me~n 

yang ke~mu~di~an di~tu~angkan dalam be~ntu~k formu ~li~r-formu~li~r, di~bu ~at se~cara massal 

dan di~be~rlaku ~kan bagi~ se~mu~a konsu~me~n. De~ngan de~mi~ki~an pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n te~rmasu~k dalam pe~rjanji~an standar atau~ pe~rjanji~an baku~ kare~na 

konsu~me~n ti~dak dapat me~ngu~bah, me~nambah dan me~ngganti~ se~lu~ru ~h atau~ se~bagi~an 

i~si~ pe~rjanji~an. Pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu~me~n (consu~me~r fi~nance~ agre~e~me~nt) 
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me~ru~pakan doku ~me~n hu~ku~m u~tama (mai~n le~gal docu~me~nt) yang di ~bu~at se~cara sah 

de~ngan me~me~nu ~hi~ syarat yang te~lah di~te~tapkan dalam Pasal 1320 KU~H Pe~rdata.20 

c. Pemasok (Supplier) 

Pe~masok adalah pi ~hak pe~nju~al barang ke~pada Konsu~me~n atas pe~mbayaran pi~hak 

ke~ti~ga, yai ~tu~ Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan Konsu~me~n. Hu~bu~ngan kontraktu~al antara 

pe~masok dan konsu~me~n adalah ju~al be~li~ be~rsyarat, di~mana syarat yang di~maksu~d 

adalah pe~mbayaran di~laku~kan ole~h pi~hak ke~ti~ga yakni~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan 

konsu~me~n. 

4. Dasar Hukum Pembiayaan konsumen  

Pe~mbi~ayaan konsu~me~n te~rmasu~k ke~ dalam dasar hu ~ku~m Pe~ratu ~ran Pre~si~de~n 

Nomor 9 Tahu~n 2009 te~ntang Le~mbaga Pe~mbi~ayaan, namu~n pe~ratu~ran te~rse~bu~t 

te~lah di~cabu~t dan di~nyatakan su~dah ti~dak be~rlaku~. Adapu ~n pe~ratu~ran te~rbaru~ 

me~nge~nai~ pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan dan/atau~ pe~mbi~ayaan konsu ~me~n, yai~tu~: 

a. Ke~pu~tu ~san Pre~si~de~n No. 61 Tahu~n 1998 te~ntang Le~mbaga Pe~mbi~ayaan yang 

ke~mu~di~an di~ti~ndaklanju ~ti~ de~ngan Ke~pu~tu ~san Me~nte~ri~ Ke~u~angan Nomor 

1251/KMK.013/1998 te~ntang Ke~te~ntu~an dan Tata Cara Pe~laksanaan Le~mbaga 

Pe~mbi~ayaan. 

b. Ke~pu~tu ~san Pre~si ~de~n di~atas su~dah di~cabu~t dan di~ganti~ de~ngan Pe~ratu~ran 

Pre~si~de~n No.9 Tahu ~n 2009 te~ntang Le~mbaga Pe~mbi~ayaan, se~dangkan u~ntu~k 

pe~ratu~ran pe~laksanaan su~dah di~ganti~ de~ngan Pe ~ratu~ran Me~nte~ri~ Ke~u~angan 

Nomor 84/PMK.012/2006 te~ntang Pe~ru~sahan Pe~mbi~ayaan. 

c. Ke~pu~tu ~san Me~nte~ri~ Ke~u~angan RI~ Nomor 448/KMK.017/2000 te~ntang 

Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. 

d. Pe~ratu~ran Me~nte~ri~ Ke~u~angan Nomor 130/PMK.010/2012 te~ntang Pe~mbi~ayaan 

Konsu~me~n Ke~ndaraan Be~rmotor 

e. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 29/POJK.05/2014 te~ntang 

Pe~nye ~le~nggaraan U~saha Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. 

                                                           
20 Bahmid, Pengaturan Perjanjian Pembiayaan Konsumen Dalam Mendukung Transaksi 

Konsumen, Citra Justicia, Fakultas Hukum Univcrsitas Asahan, Jurnal Hukum Vol.XII No.1, hlm. 

47. 
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f. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 28/POJK.05/2014 te~ntang Pe~ri~zi~nan 

U~saha dan Ke~le~mbagaan Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. 

g. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 35/POJK.05/2018 te~ntang 

Pe~nye ~le~nggaraan U~saha Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. 

h. U~ndang-U~ndang Nomor 4 Tahu~n 2023 te~ntang Pe~nge~mbangan dan Pe~ngu ~atan 

Se~ktor Ke~u~angan  

i. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan No. 22 Tahu~n 2023 te~ntang Pe~rli~ndu~gan 

Konsu~me~n dan Masyarakat di~ Se~ktor Jasa Ke~u ~angan. Pe~ratu ~ran i ~ni~ be~rlaku~ 

u~ntu~k se~mu ~a le~mbaga jasa ke~u ~angan, te~rmasu~k pe ~ru~sahaan pe~mbi~ayaan. 

 

C. Hubungan Hukum  

Hu~bu~ngan hu~ku ~m adalah hu~bu~ngan atau~ ke~te~rkai~tan antara du ~a su~bje~k hu~ku~m atau ~ 

le~bi~h yang di~atu ~r dan di~aku~i~ ole~h hu ~ku~m. Hu ~bu~ngan i~ni~ me~li~batkan adanya hak 

dan ke~waji~ban yang sali~ng be~rkai ~tan antara pi~hak-pi~hak yang te~rli~bat dan 

me~ngaki~batkan ti~mbu~lnya aki~bat hu ~ku~m. Hu ~bu~ngan hu ~ku~m i~ni ~ te~rbe~ntu~k ole~h 

be~be~rapa u~nsu ~r, yakni~:21  

1) Adanya su~bje~k hu~ku ~m: pi~hak-pi~hak yang te~rli~bat dalam hu~bu~ngan hu~ku~m, bai~k 

se~cara i~ndi ~vi~du~ atau~ badan hu~ku~m. 

2) Hak dan ke~waji~ban: hak yang di~mi~li~ki~ ole~h satu~ pi~hak dan ke~waji~ban yang 

haru~s di~pe~nu ~hi~ ole~h pi ~hak lai~n. 

3) Hu~bu~ngan yang di~atu~r ole~h hu~ku~m: hu~bu ~ngan te~rse~bu ~t di~atu~r ole~h atu~ran 

hu~ku~m dan me~mi~li~ki~ konse~ku~e~nsi~ hu ~ku~m. 

Ji~ka salah satu~ pi~hak ti~dak me~njalankan atau~ me~langgar hak dan ke~waji~bannya, 

maka pi~hak yang me~langgar akan me~ndapatkan konse~ku~e~nsi~ hu ~ku~m atau ~ sanksi~ 

hu~ku~m, se~pe~rti~ tu~ntu~tan, de~nda, atau~ hu ~ku~man pi ~dana. 

 

 

 

                                                           
21 Dewa Gede Ari Yudha Brahmana, Anak Agung Sri Utari, Hubungan Hukum Antara 

Pelaku Usaha dengan Konsumen, hlm. 3 
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D. Pengertian, Syarat, Unsur, Asas dan Jenis Perjanjian 

1.  Pengertian Perjanjian 

Pe~rjanji~an adalah su~atu~ pe~ri~sti~wa di~mana se~se~orang be~rjanji~ ke~pada orang lai~n atau~ 

di~mana du~a orang te~rse~bu~t sali~ng be~rjanji~ u~ntu~k me~laku~kan su ~atu~ hal. 22 

Be~rdasarkan de~fi ~ni~si~ pe~rjanji~an yang te~lah di ~sampai~kan di~atas, maka dapat di~li~hat 

bahwa ti~mbu~l hu ~bu~ngan antara ke~du ~a be~lah pi ~hak dan di~namakan pe~ri~katan, se~bab 

pe~rjanji~an yang di~hasi ~lkan ole~h ke~du~a be~lah pi~hak me~nye~babkan adanya 

ke~te~ri~katan antara satu ~ sama lai~n. Tu~ju~an di~bu~atnya pe~rjanji~an adalah se~bagai~ dasar 

pe~nye~le~sai~an apabi~la ti~mbu~l se~ngke~ta di~ke~mu~di~an hari~ agar para pi~hak te~rli~ndu~ngi ~, 

me~ndapatkan ke~pasti~an hu~ku~m, dan ke~adi ~lan.23 

Pasal 1313 Ki~tab U~ndang-U~ndang Hu ~ku~m Pe~rdata (KU~H Pe~rdata) me~nje~laskan 

bahwa pe~rjanji~an adalah pe~rbu ~atan de~ngan mana satu~ orang atau~ le~bi~h 

me~ngi~katkan di ~ri~nya te~rhadap satu~ orang lai~nnya atau~ le~bi~h. Be~rdasarkan pe~ri~sti~wa 

te~rse~bu~t, ti~mbu~lnya hu~bu~ngan ke~te~ri~katan di~antara ke~du~a be~lah pi~hak te~rjadi~ 

kare~na adanya janji~ dan kata se~pakat yang te~lah di~bu~at ole~h ke~du~a be~lah pi~hak. 

Su~atu~ pe~rjanji~an pada dasarnya me~ni ~mbu~lkan ke~te~ri~katan antar ke~du ~a be~lah pi~hak. 

Me~nu~ru ~t Su~be~kti~, pe~ri~katan adalah su~atu~ hu ~bu~ngan hu~ku ~m antara du~a orang atau~ 

du~a pi~hak, be~rdasarkan mana pi~hak yang be~rhak me~nu~ntu ~t se~su~atu ~ hal dari~ pi~hak 

yang lai~n, se~dangkan pi~hak lai~n be~rke~waji~ban me~me~nu~hi~ tu~ntu~tan te~rse~bu~t. 

Me~nu~ru ~t Bu~ku ~ I~I~I~ Ki~tab U~ndang-U ~ndang Hu~ku ~m Pe~rdata (KU~H Pe~rdata) adalah 

su~atu~ Hu ~bu~ngan hu ~ku~m antara du ~a orang yang me~mbe~ri~ hak pada yang satu~ u~ntu~k 

me~nu~ntu~t barang se~su~atu~ dari~ yang lai~nnya, se~dangkan orang yang lai~nnya 

be~rke~waji~ban me~me~nu ~hi~ tu~ntu~tannya i~tu ~. Su~atu ~ pe~ri~katan dapat lahi~r dari~ u~ndang-

u~ndang dan dapat pu~la lahi~r dari~ pe~rjanji~an.24 

Pe~rjanji~an dapat di~bagi ~ me~njadi~ 3(ti~ga) di~ti~njau ~ dari~ se~gi~ i~si~nya, yakni ~ pe~rjanji~an 

u~ntu~k me~mbe~ri~kan atau~ me~nye ~rahkan se~bu~ah barang, pe~rjanji~an u ~ntu~k be~rbu ~at 

se~su~atu ~, dan pe~rjanji~an u~ntu~k ti~dak be~rbu ~at se~su~atu ~. Se~su~atu~ yang haru~s 

                                                           
22 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2005), hlm. 1 
23 Arus Akbar Silondae, Wirawan B. Ilyas, Pokok-Pokok Hukum Bisnis, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2011), hlm. 8. 
24 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet.27, (Jakarta: Intermasa, 1995), hlm. 22 
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di~laksanakan dalam se~bu ~ah pe~rjanji~an di~se~bu~t pre~stasi~. Tu~ju~an dapat te~rcapai~ ole~h 

ke~du~a pi~hak tanpa haru~s ada yang di~ru~gi~kan ji~ka para pi~hak me~laksanakan i~si~ 

pe~rjanji~an, namu~n dalam prakti~knya te~rdapat be~be~rapa pi~hak yang ti~dak 

me~laksanakan pe~rjanji~an se~su~ai ~ de~ngan i~si~ yang te~lah di~se~pakati~. Pi~hak yang ti~dak 

me~laksanakan ke~waji~bannya di~ dalam i~si~ pe~rjanji~an atau~ ci~de~ra janji~ di~se~bu~t 

wanpre~stasi~. 25  Pe~rjanji~an dapat di~laku ~kan se~cara te~rtu~li~s dan li~san. Pe~rjanji~an 

se~cara te~rtu~li~s te~rdapat ti~ga be~ntu~k yai ~tu~ pe~rjanji~an di~bawah tangan yang di~tanda 

tangani~ para pi~hak yang be~rsangku ~tan saja, pe~rjanji~an de~ngan saksi~ notari~s u~ntu~k 

me~le~gali~si~r tanda tangan para pi~hak, se~rta pe~rjanji~an yang di~bu ~at di~hadapan notari~s 

dalam be~ntu~k akta notari~e~l. Akta notari ~e~l adalah doku~me~n re~smi~ yang di~bu~at ole~h 

se~orang notari~s yang me~mi~li~ki~ ke~ku ~atan hu ~ku~m yang sah dan ote~nti~k. 

Hu~bu~ngan antara pe~ri~katan dan pe~rjanji~an adalah pe~ri~katan me~ru~pakan salah satu~ 

bagi ~an dari~ pe~rjanji~an, maka pe~rjanji~an se~bagai~ dari~ pe~rjanji~an, maka pe~rjanji~an 

se~bagai~ hu~bu~ngan hu~ku~m antara pi~hak satu~ de~ngan pi~hak lai~nnya yang be~rsi~fat 

me~ngi~kat. Namu~n pe~rjanji~an ju~ga te~rmasu ~k su~mbe~r dari~ pe~ri~katan, hal i~ni~ 

di~je~laskan dalam Pasal 1233 Ki~tab U~ndang-U~ndang Hu~ku~m Pe~rdata (KU~HPdt) 

yang me ~nyatakan bahwa: “Ti~ap-ti~ap pe~ri~katan di~lahi~rkan bai~k kare~na 

pe~rse~tu ~ju~an, bai~k kare~na u~ndang-u~ndang”. 

2.   Syarat Sah Perjanjian 

Pe~rjanji~an me~mi~li~ki~ syarat sah se~bagai~mana di~atu~r dalam Pasal 1320 Ki~tab 

U~ndang-U~ndang Hu~ku ~m Pe~rdata yang me~njadi~ dasar hu ~ku~m pe~rjanji~an saat i~ni~, 

yakni ~:  

a. Kesepakatan Para Pihak yang Mengikatkan Diri  

Syarat sah pe~rjanji~an yang pe~rtama adalah adanya ke ~se~pakatan antar ke~du ~a be~lah 

pi~hak. Di~ dalam su~atu~ pe~rjanji~an pasti~ te~lah te~rjadi~ adanya kata se~pakat antara 

pi~hak satu~ de~ngan pi~hak yang lai ~n, ke~se~pakatan yai~tu~ be~rte~mu ~nya ti~ti~k yang sali~ng 

me~nye~su ~ai~kan ke~i ~ngi~nan atau~ ke~he~ndak antara ke~du~a be~lah pi~hak atau~ le~bi~h dan 

ti~dak ada paksaan dari~ pi~hak manapu~n. Pasal 1320 Ayat (1) KU ~H Pe~rdata 

me~nje~laskan bahwa ke~se~pakatan adalah pe~rse~su~ai ~an pe~rnyataan ke~he~ndak antara 

                                                           
25 Op.cit, hlm. 8. 
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satu~ orang atau~ le~bi~h de~ngan pi~hak lai ~nnya. Pe~rnyataannya, kare~na ke~he~ndak i~tu~ 

ti~dak dapat di~li~hat/di~ke~tahu~i~ orang lai~n. Ada li~ma cara te~rjadi~nya pe~rse~su~ai~an 

pe~rnyataan ke~he~ndak, yai~tu~: 26 

1) Bahasa yang se~mpu~rna dan te~rtu ~li~s 

2) Bahasa yang se~mpu~rna se~cara li~san  

3) Bahasa yang ti~dak se~mpu~rna asal dapat di~te~ri ~ma ole~h pi~hak lai~n, kare~na 

ke~nyataannya ada be~be~rapa orang yang ti~dak bai~k dalam me~nyampai ~kan bahasa 

namu~n dapat di~me~nge~rti~ ole~h lawan bi ~caranya. 

4) Bahasa i~syarat asal dapat di~te~ri~ma ole~h pi~hak lai~n 

5) Di~am atau ~ me~mbi~su ~, te~tapi~ asal di~pahami~ ole~h pi ~hak lawan. 

Cara yang bi~asanya di ~laku~kan ole~h para pi~hak adalah de~ngan bahasa yang 

se~mpu~rna se~cara li~san dan se~cara te~rtu~li~s. Ke~u~ntu~ngan dari~ pe~rjanji~an se~cara 

te~rtu~li~s adalah dapat me~mbe~ri~kan ke~pasti~an hu ~ku~m bagi~ para pi~hak dan se~bagai~ 

alat bu~kti~ yang se~mpu~rna ji~ka ti ~mbu~l se~ngke~ta di~ke~mu~di~an hari~. Pe~rjanji~an 

di~katakan cacat ke~he~ndak atau~ dapat di~batalkan ji~ka pe~rjanji~an te~rse~bu ~t di~bu~at 

de~ngan adanya u~nsu ~r pe~ni~pu~an atau ~ paksaan. Cacat ke~he~ndak di~arti~kan apabi~la 

se~se~orang te~lah me~laku ~kan pe~rbu~atan hu ~ku~m dan te~rbe ~ntu~k se~cara ti~dak se~mpu~rna.  

b. Kecakapan Untuk Membuat Suatu Perikatan 

Ke~cakapan adalah ke~mampu~an u~ntu~k me~laku ~kan pe~rbu~atan hu~ku~m se~rta dapat 

me~mpe~rtanggu~ngjawabkan aki~bat hu~ku ~mnya. Orang-orang yang me~laku~kan 

pe~rjanji~an haru ~slah orang-orang yang cakap dan me~mpu~nyai ~ we~we~nang u~tu~k 

me~laku~kan pe~rbu~atan hu~ku~m. Orang yang cakap dan be~rwe~nang u~ntu~k me~laku~kan 

pe~rbu ~atan hu~ku~m adalah orang yang su~dah de~wasa. U~ku ~ran ke~de~wasaan se~se~orang 

adalah te~lah be~ru ~mu~r 21 tahu~n dan atau~ su~dah me~ni~kah. Se~dangkan orang yang 

ti~dak be~rwe~nang me~laku~kan pe~rbu~atan hu~ku~m, yai~tu~: 27 

1) Anak di~ bawah u~mu ~r (mi ~nde~rjari~ghe~i~d) 

2) Orang yang di ~taru~h di ~ bawah pe~ngampu~an, dan 

                                                           
26  Salim HS, Hukum Kontrak, Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2021) hlm.33 
27 Op.cit., hlm.33 
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3) Orang-orang pe~re~mpu~an (i~stri~). Akan te~tapi~ dalam pe~rke~mbangannya i~stri~ 

dapat me~laku ~kan pe~rbu ~atan hu~ku~m se~bagai ~mana yang di ~atu~r dalam Pasal 31 

U~U~ Nomor 1 Tahu ~n 1974 jo. SE~MA No. 3 Tahu~n 1963. 

Ke~cakapan ju~ga di~atu~r di~dalam U ~ndang-U~ndang Nomor 1 Tahu ~n 1974 te~ntang 

Pe~rkawi ~nan dan U~ndang-U~ndang Nomor 30 Tahu~n 2004 te~ntang Jabatan Notari~s 

yang di~u~bah ole~h U ~ndang-U~ndang Nomor 2 Tahu~n 2014, yai ~tu~ 18 tahu~n, se~hat 

dalam me~ngi~ngat, ti~dak di~bawah pe~rwali~an atau~ pe~me~gang ku~asa yang sah. 

c. Suatu Hal Tertentu 

Obje~k pe ~rjanji~an di~se~bu~tkan di~ dalam li~te~ratu~r bahwa yang me~njadi~ obje~k 

pe~rjanji~an adalah pre~stasi~ (pokok pe~rjanji~an). Pre~stasi~ adalah apa yang me~njadi~ 

ke~waji~ban de~bi ~tu~r dan apa yang me~njadi~ hak kre~di~tu~r. Pre~stasi~ i~ni~ te~rdi~ri~ atas 

pe~rbu ~atan posi~ti~f dan ne~gati~f. Pre~stasi~ te~rdi~ri ~ atas me~mbe~ri~kan se~su~atu~, be~rbu ~at 

se~su~atu ~, dan ti~dak be~rbu~at se~su~atu ~. Me~nge~nai~ obje~k pe~rjanji~an, di~pe~rlu~kan 

be~be~rapa syarat u~ntu ~k me~ne~ntu~kan sahnya su ~atu~ pe~ri~katan, yai~tu~ obje~knya haru~s 

te~rte~ntu~, haru~s di~pe~rbole~hkan, dapat di~ni~lai~ de~ngan u~ang, dan haru~s mu~ngki~n.28 

Su~atu~ obje~k te~rte~ntu~ te~rse~bu~t dapat be~ru~pa be~nda yang se~karang dan nanti~ akan ada 

mi~salnya ju~mlah, je~ni~s dan be~ntu~knya. Hal i~ni~ te~lah di~je~laskan di~ dalam Pasal 1333 

KU~H Pe~rdata bahwa su~atu~ pe~rjanji~an haru ~s me~mpu~nyai~ pokok su~atu~ be~nda yang 

pali~ng se ~di~ki~t dapat di ~te~ntu~kan je~ni~snya. Be~rkai~tan de~ngan be~nda yang di~jadi~kan 

obje~k pe~rjanji~an te~rse~bu~t haru~s me~me~nu ~hi~ be~be~rapa ke~te~ntu~an yai~tu~:  

1) Barang i~tu~ adalah barang yang dapat di~pe~rdagangkan; 

2) Barang yang di~pe~rgu ~nakan u~ntu~k ke~pe~nti~ngan u~mu~m antara lai~n se~pe~rti~ jalan 

u~mu~m, pe~labu ~han u~mu ~m, Ge~du~ng-ge~du ~ng u~mu~m, dan se~bagai~mana dapat 

di~jadi~kan obje~k pe~rjanji~an; 

3) Dapat di~te~ntu~kan je~ni~snya; 

4) Barang yang akan datang. 

 

 

 

                                                           
28  Purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikatan, (Bandung: Mandar Maju, 1994), 

hlm.4 
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d. Suatu Sebab yang Halal 

Pasal 1320 KU~H Pe~rdata ti~dak me~nje~laskan pe~nge~rti~an orzaak (se~bab yang halal). 

Di~ dalam Pasal 1337 KU~H Pe~rdata hanya di~se~bu ~tkan se~bab yang te~rlarang. Su~atu~ 

se~bab adalah te~rlarang apabi~la be~rte~ntangan de~ngan u ~ndang-u ~ndang, ke~su~si~laan 

dan ke~te~rti~ban u~mu~m. Maka su~atu~ se~bab di~katakan halal apabi~la di~ dalam 

pe~rjanji~an ti~dak bole~h be~rte~ntangan de~ngan u~ndang-u~ndang, ke~su~si~laan dan 

ke~te~rti~ban u ~mu~m. Salah satu~ pi~hak dapat me~ngaju~kan ke~pada Pe~ngadi~lan u~ntu~k 

me~mbatalkan pe~rjanji~an yang di~se~pakati~nya apabi~la syarat su ~bje~kti~f ti~dak 

te~rpe~nu~hi~. Te~tapi~ apabi~la para pi~hak ti~dak ada yang ke~be~ratan maka pe~rjanji~an 

te~rse~bu~t te~tap di~anggap sah. Se~dangkan ji~ka syarat obje~kti~f ti~dak te~rpe~nu ~hi~ maka 

dapat di~katakan pe~rjanji~an batal de~mi~ hu ~ku~m.29 

3.  Unsur-Unsur Dalam Perjanjian 

Me~nu~ru ~t J. Satri~o, u~nsu~r-u~nsu~r yang te~rdapat dalam pe~rjanji~an di~bagi ~ me~njadi~ du~a 

u~nsu~r, yai ~tu~ u~nsu~r e~sse~nsi~ali~a dan bu~kan u~nsu ~r e~sse~nsi ~ali~a (u~nsu ~r natu~rali~a dan 

u~nsu~r acci~de~ntali~a). 30 

a. U~nsu~r e~sse~nsi ~ali~a adalah u~nsu~r pe~rjanji~an yang se~lalu~ haru~s ada di~dalam su~atu~ 

pe~rjanji~an yang be~rsi~fat mu~tlak, di~mana tanpa adanya u ~nsu~r te~rse~bu ~t, pe~rjanji~an 

tak mu~ngki~n ada. Me~nu~ru~t Mari~am Daru ~z Badru~zaman, u~nsu ~r e~sse~nsi~ali~a 

me~ru~pakan si~fat yang haru~s ada di~ dalam pe~rjanji~an, si~fat yang me~ne~ntu~kan 

atau~ me~nye~babkan pe~rjanji~an i~tu~ te~rci~pta (constru~cti~ve~ orde~al). Se~pe~rti~ 

pe~rse~tu~ju~an antara para pi~hak dan obje~k pe~rjanji~an. U~nsu~r i~ni~ di~dalam 

pe~rjanji~an me~waki~li~ ke~te~ntu~an-ke~te~ntu ~an be~ru ~pa pre~stasi~-pre~stasi~ yang waji~b 

di~laku~kan ole~h salah satu~ pi~hak atau~ le~bi~h, yang me~nce~rmi~nkan si~fat dari~ 

pe~rjanji~an te~rse~bu ~t, yang me~mbe~dakannya yakni~ se~cara pri~nsi~p dari~ je~ni~s 

pe~rjanji~an lai~nnya. U~nsu~r i~ni~ pada u ~mu~mnya di~gu ~nakan dalam me ~mbe~ri ~ 

ru~mu~san, de~fi ~ni~si~, atau~ pe~nge~rti~an dari~ su ~atu~ pe~rjanji~an. Tanpa ke~be~radaan 

u~nsu~r i~ni ~, maka pe~rjanji~an yang di~maksu~dkan u~ntu~k di ~bu~at dan 

                                                           
29 Op.cit., hlm. 34 
30 J. Satrio, Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, Hukum Perikatan, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti), hlm. 27 
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di~se~le ~nggarakan ole~h para pi~hak me~njadi ~ be~rbe~da, kare~nanya me~njadi~ ti~dak 

se~jalan dan ti~dak se~su~ai ~ de~ngan ke~he~ndak para pi ~hak.31  

b. U~nsu~r natu~rali~a adalah u~nsu~r pe~rjanji~an yang ole~h u~ndang-u ~ndang di ~atu~r, 

te~tapi~ yang ole~h para pi~hak dapat di~si~ngki~rkan atau~ di~ganti~. Di~si~ni~ u~nsu~r 

te~rse~bu~t ole~h u~ndang-u ~ndang di~atu ~r de~ngan hu~ku~m yang me~ngatu~r/me~nambah. 

Bagi~an i~ni~ me~ru ~pakan si~fat bawaan pe~rjanji~an se~hi~ngga se~cara di~am-di~am 

me~le~kat pada pe~rjanji~an, se~pe~rti~ me~njami~n ti~dak ada cacat dalam be~nda yang 

di~ju~al se~bab be~ru ~pa ke~waji~ban dari ~ pe~nju~al u~ntu~k me~nanggu~ng ke~be ~ndaan 

yang di ~ju~al dari~ cacat-cacat te~rse~mbu~nyi ~. 

c. U~nsu~r acci~de~ntali~a adalah u~nsu~r pe~rjanji~an yang di~tambahkan ole~h para pi~hak, 

u~ndang-u ~ndang se~ndi~ri~ ti~dak me~ngatu~r hal te~rse~bu ~t. Bagi ~an i ~ni~ me~ru ~pakan si~fat 

yang me~le~kat pada pe~rjanji~an ji~ka se~cara te~gas di~pe~rjanji~kan ole~h para pi~hak. 

Mi~salnya, domi~si~li~ para pi~hak. 

4.   Asas-Asas Perjanjian 

Pe~rjanji~an kontrak me~mi~li~ki~ 5 (li~ma) asas pe~nti~ng yang me~mbe~ntu~k kata se~pakat 

me~njadi~ su~atu~ pe~rjanji~an, di~antaranya yai~tu ~: 

a. Asas Kebebasan Berkontrak 

Asas ke~be~basan be~rkontrak di~atu~r dalam Pasal 1338 Ayat (1) KU~H Pe~rdata yang 

me~nyatakan bahwa se~mu~a pe~rse~tu~ju~an yang di~bu~at se~cara sah be~rlaku~ se~bagai~ 

u~ndang-u ~ndang bagi~ me~re~ka yang me~mbu~atnya. Asas ke~be~basan be~rkontrak adalah 

su~atu~ asas yang me~mbe~ri~kan ke~be~basan ke~pada para pi~hak u ~ntu~k: 

1) Me~mbu~at atau~ ti~dak me~mbu~at su~atu~ pe~rjanji~an 

2) Me~ngadakan pe~rjanji~an de~ngan si~apapu ~n 

3) Me~ne ~ntu~kan i~si ~ pe~rjanji~an, pe~laksanaan, dan pe~rsyaratannya 

4) Me~ne ~ntu~kan be~ntu~k pe~rjanji~an, yai~tu ~ te~rtu~li~s atau ~ li~san. 

                                                           
31 Gunawan Widjaja, Seri Aspek Hukum Dalam Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), hlm.111. 
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Me~nu~ru ~t paham i~ndi~vi ~du ~ali~sme~, se~ti~ap orang be~bas u~ntu~k me~mpe~role~h apa yang 

di~ke~he~ndaki~nya. Dalam hu~ku~m kontrak i~ni~lah asas i~ni~ di~wu ~ju~dkan dalam 

“ke~be~basan be~rkontrak”. 

b. Asas Konsensualisme 

Asas konse~nsu ~ali~sme~ be~rasal dari ~ Bahasa lati~n, “conse~nsu~s” yang be~rarti~ se~pakat. 

Konse~su~ali~sme~ me~ru ~pakan asas yang me~nyatakan bahwa pe~rjanji~an ti~dak hanya 

di~adakan se~cara formal, te~tapi~ te~lah di~anggap sah dan me~ngi~kat ke~du ~a be~lah pi~hak 

se~te~lah adanya kata se~pakat, dalam arti~an pe~rjanji~an di~anggap sah dan me~ngi~kat 

apabi~la te ~rcapai~nya ke~se~pakatan me~nge~nai~ hal-hal pokok dari~ pe~rjanji~an yang te~lah 

di~pe~rjanji~kan. Hal i~ni~ te~lah di~je~laskan pada Pasal 1320 Ayat (1) KU ~H Pe~rdata 

bahwa ke ~se~pakatan me~ru~pakan pe~rse~su ~ai~an antara ke ~he~ndak dan pe~nyataan yang 

di~bu~at ole~h para pi ~hak. Asas konse~nsu~ali~sme~ yang di~ke~nal dalam KU~H Pe~rdata 

adalah be ~rkai~tan de~ngan be~ntu~k pe~rjanji~an dan di~laku~kan se~cara te~rtu~li~s (pe~rjanji~an 

formal). 

c. Asas Pacta Sunt Servanda 

Asas Pacta Su~nt Se~rvanda atau~ se~ri~ng di~se~bu~t ju~ga de~ngan asas ke~pasti~an hu~ku~m 

yang be~rhu~bu ~ngan de~ngan aki~bat pe~rjanji~an. Asas Pacta Su~nt Se~rvanda di~be~ri~ arti~ 

pactu~m, yang be~rarti~ se~pakat ti~dak pe~rlu~ di~ku~atkan de~ngan su ~mpah dan ti~ndakan 

formali~tas lai~nnya. Se~dangkan nu ~du~s pactu~m su~dah cu~ku ~p de~ngan se~pakat saja. 

Asas i~ni~ se~be~narnya dapat di~si~mpu~lkan se~pe~rti~ pada Pasal 1338 Ayat (1) KU~H 

Pe~rdata bahwa pe~rjanji~an yang di ~bu~at se~cara sah be~rlaku ~ se~bagai~ u~ndang-u~ndang. 

Asas Pacta Su~nt Se~rvanda me~ru~pakan asas bahwa haki~m atau~ pi ~hak ke~ti~ga haru~s 

me~nghormati~ su~bstansi~ kontrak yang di~bu ~at ole~h para pi~hak, se~bagai~mana 

layaknya se~bu ~ah u~ndang-u~ndang.32 Pada awalnya asas i~ni~ di~ke~nal se~bagai~ hu~ku~m 

ge~re~ja, di~kare~nakan pe~rjanji~an yang di~adakan ole~h ke~du ~a be~lah pi~hak di~anggap 

pe~rbu ~atan yang sacral dan di~kai~tkan ke~ dalam u~nsu~r ke~agamaan. Namu~n se~i~ri~ng 

pe~rke~mbangannya, asas i~ni~ ti~dak pe~rlu~ di~ku~atkan de~ngan su ~mpah se~pe~rti~ yang 

di~ajarkan dalam ke~agamaan. 

                                                           
32 Op.cit, hlm. 9  
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d. Asas Itikad Baik 

Asas i~ti~kad bai ~k dapat di~si~mpu~lkan se~pe~rti~ pada Pasal 1338 Ayat (3) KU~H Pe~rdata 

yang be~rbu ~nyi ~: “Pe~rjanji~an haru~s di~laksanakan de~ngan i~ti~kad bai ~k”. Asas i~ti~kad 

bai~k me~ru~pakan asas bahwa para pi ~hak, yai ~tu~ pi~hak kre~di~tu~r dan pi~hak de~bi~tu~r 

haru~s me ~laksanakan su ~bstansi~ kontrak be~rdasarkan ke~pe~rcayaan atau~ ke~yaki ~nan 

yang te~gu~h atau~ ke~mau ~an bai~k dari ~ para pi~hak. 

Asas i~ti~kad bai~k te~rbagi~ me~njadi~ du~a macam yakni~, i~ti~kad bai~k ni~sbi~ dan i~ti~kad 

bai~k mu~tlak. I~ti ~kad bai~k ni~sbi~ adalah orang yang me~mpe~rhati~kan si ~kap dan ti~ngkah 

laku~ yang nyata dari~ su~bje~k, dalam arti~an yai~tu~ i~ti~kad bai~k pada waktu~ akan 

me~ngadakan pe~rjanji~an. Se~dangkan i~ti~kad bai~k mu~tlak adalah pe~ni~lai~annya te~rle~tak 

pada akal se~hat dan ke~adi~lan, di~bu ~at u ~ku~ran yang obje~kti~f u ~ntu~k me~ni~lai~ ke~adaan 

(pe~ni~lai~an ti~dak me~mi~hak) me~nu~ru~t norma-norma yang obje~kti~f, dalam arti~an yai ~tu~ 

i~ti~kad bai~k pada waktu~ pe~laksanaan hak-hak dan ke~waji~ban-ke~waji~ban yang ti~mbu~l 

aki~bat pe ~rjanji~an te~rse~bu ~t. 

e. Asas Kepribadian 

Asas ke~pri~badi~an me~ru~pakan asas yang me~ne~ntu~kan bahwa se~se~orang yang akan 

me~laku~kan dan atau~ me~mbu~at kontrak hanya u~ntu~k ke~pe~nti~ngan pe~rse~orangan saja. 

Ji~ka u~ntu~k pi~hak ke~ti~ga, te~lah di~atu~r di ~ dalam Pasal 1317 KU~H Pe~rdata. Se~dangkan 

Pasal 1318 KU~H Pe~rdata yakni ~ u~ntu~k ke~pe~nti~ngan:33  

1) Di~ri~nya se~ndi~ri~; 

2) Ahli~ wari~snya; 

3) Orang-orang yang me~mpe~rolah hak dari ~ padanya. 

 

5. Jenis-Jenis Perjanjian 

Pe~rjanji~an te~rdi~ri~ dari ~ 2(du~a) macam yai~tu~ Pe~rjanji~an obli~gatoi~r dan non obli~gatoi~r, 

yang be~rarti~ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

 

 

                                                           
33 Op.cit., hlm. 10 
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a. Perjanjian Obligatoir 

Pe~rjanji~an Obli~gatoi~r adalah su~atu~ pe~rjanji~an di~mana me~ngharu ~skan/me~waji~bkan 

se~se~orang me~mbayar atau~ me~nye~rahkan se~su~atu~, mi~salnya pe~nju~al haru~s 

me~nye~rahkan barang. Me~nu~ru ~t KU ~H Pe~rdata pe~rjanji~an saja be~lu~m lagi ~ 

me~ngaki~batkan be~rali~hnya hak mi~li~k atas su~atu~ be~nda dari~ pe~nju~al ke~pada pe ~mbe~li~. 

Fase~ baru ~ i~ni~ me~ru ~pakan ke~se~pakatan dan haru~s di~i~ku ~ti~ de~ngan pe~rjanji~an 

pe~nye~rahan (pe~rjanji~an ke~be~ndaan). Pe~rjanji~an Obli~gatoi~r ada be~be~rapa macam, 

di~antaranya  

1) Pe~rjanji~an Se~pi~hak, pe~rjanji~an yang hanya ada ke ~waji~ban pada satu ~ pi~hak dan 

hanya ada hak pada pi~hak lai~n. Contoh: Pe~rjanji~an pi~njam pakai~ 

2) Pe~rjanji~an Ti~mbal Bali~k, pe~rjanji~an di~mana hak dan ke~waji~ban ada pada ke~du~a 

be~lah pi ~hak. Pi~hak yang be~rke~waji~ban me~laku~kan pre~stasi ~ ju~ga be~rhak 

me~nu~ntu~t su~atu~ kontra pre~stasi~. Contoh: Pe~rjanji~an ju~al-be~li~ 

3) Pe~rjanji~an cu ~ma-cu ~ma, pe~rjanji~an di~mana pi ~hak yang satu~ me~mbe~ri ~kan su ~atu~ 

ke~u~ntu~ngan ke~pada pi~hak lai~n de~ngan ti~ada me~ndapatkan ni~kmat dari~padanya. 

Contoh: Pe~rjanji~an hi~bah. 

4) Pe~rjanji~an atas Be~ban, pe~rjanji~an yang me~waji~bkan masi~ng-masi~ng pi~hak 

me~mbe~ri~kan pre~stasi ~. Contoh: Pe~rjanji~an Se~wa-Me~nye~wa 

5) Pe~rjanji~an Konse~nsu~i~l, pe~rjanji~an yang me~ngi~kat se~jak adanya ke~se~pakatan 

dari~ ke~du ~a be~lah pi~hak. Pe~rjanji~an lahi~r se~jak de ~ti~k te~rcapai ~nya kata se~pakat 

dari~ ke~du~a be~lah pi~hak. Contoh: Pe~rjanji~an pe~ngangku ~tan. 

6) Pe~rjanji~an Ri~i~l, pe~rjanji~an yang me~ngi~kat ji~ka di~se~rtai ~ de~ngan pe~rbu~atan atau~ 

ti~ndakan nyata. Pe~rjanji~an te~rse~bu~t be~lu~m me~ngi~kat ke~du~a be~lah pi~hak de~ngan 

kata se~pakat. Contoh: Pe~rjanji~an pi~njam pakai~ 

7) Pe~rjanji~an Formi~l, pe~rjanji~an yang te~ri ~kat pada be~ntu~k te~rte~ntu ~, be~ntu~knya 

haru~s se~su ~ai~ de~ngan ke~te~ntu~an yang be~rlaku ~. Contoh: pe~rjanji~an ju ~al be~li~ tanah 

haru~s de~ngan akta PPAT. 

8) Pe~rjanji~an Be~rnama dan tak Be~rnama, contoh pe~rjanji~an ke~du~a i~ni~ adalah 

pe~rjanji~an pe~ni~ti~pan barang. 

9) Pe~rjanji~an Campu~ran, contoh pe~rjanji~an i~ni ~ adalah gabu ~ngan antara pe~rjanji~an 

se~wa me~nye~wa dan ju~al be~li~. 
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b. Perjanjian Non-obligatoir 

Pe~rjanji~an non-obli~gatoi~r adalah pe~rjanji~an yang ti~dak me~ngharu~skan se~se~orang 

me~mbayar atau ~ me~nye~rahkan se~su~atu ~. Pe~rjanji~an non-obli~gatoi~r te~rdapat ti~ga 

macam yai~tu ~: 

1) Zake~li~jk Ove~re~e~nkomst, pe~rjanji~an yang me~ne~tapkan di~pi~ndahkannya su~atu ~ hak 

dari~ se~se~orang me~mbayar atau~ me~nye~rahkan se~su~atu~. 

2) Be~vi ~st Ove~re~e~nkomst, pe~rjanji~an u~ntu ~k me~mbu~kti~kan se~su~atu~. 

3) Li~be~ratoi~r Ove~re~e~nkomst, Pe~rjanji~an di~mana se~se~orang me~mbe~baskan pi~hak 

lai~n dari~ su ~atu~ ke~waji~ban.  

4) Vastste~lli~ng Ove~re~e~nkomst, pe~rjanji~an u~ntu~k me~ngakhi ~ri~ pe~rse~li~si~han di~mu~ka 

pe~ngadi~lan. 

 

E. Wanprestasi dan Akibat Wanprestasi 

1. Pengertian Wanprestasi  

Wanpre~stasi~ adalah ti~dak te~rpe~nu ~hi~nya atau ~ lalai~ me~laksanakan ke~waji~ban 

se~bagai~mana yang di~te~ntu~kan dalam pe~rjanji~an yang di~bu~at antara pi~hak kre~di~tu ~r 

dan de~bi ~tu~r. Wanpre~stasi~ be~rasal dari~ i ~sti~lah dalam bahasa Be~landa yai~tu~ 

“wanpre~stati~e~”, arti~nya ti~dak me~me~nu ~hi~ ke~waji~ban yang te~lah di~te~tapkan dalam 

pe~ri~katan, bai~k pe~ri~katan yang ti~mbu~l kare~na pe~rjanji~an mau~pu ~n pe~ri~katan yang 

ti~mbu~l kare~na u~ndang-u ~ndang. 

Wanpre~stasi~ adalah su~atu~ ke~adaan yang te~rjadi~ di~kare~nakan ke~lalai ~an atau~ 

ke~salahan aki~bat de~bi~tu~r ti~dak dapat me~me~nu~hi~ pre~stasi~nya se~pe~rti~ yang te~lah 

di~te~ntu~kan dalam pe~rjanji~an dan bu~kan dalam ke~adaan me~maksa. Me~nu~ru ~t kamu~s 

hu~ku~m, wanpre~stasi~ be~rarti~ ke~lalai~an, ke~alpaan, ci~de~ra janji~, dan ti~dak me~ne~pati~ 

ke~waji~bannya dalam pe~rjanji~an.34 Wanpre~stasi~ atau ~ ti~dak di~pe~nu ~hi~nya janji~ dapat 

te~rjadi~ bai~k di~se~ngaja mau~pu~n ti~dak di ~se~ngaja.35  

Wanpre~stasi~ dalam arti~ lai~n dapat di~katakan ti~dak me~me~nu ~hi~ atau~ lalai ~ dalam 

me~laksanakan ke~waji~ban se~bagai~mana yang di~te~ntu~kan dalam pe~rjanji~an yang 

                                                           
34 Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, (Bandung: alumni, 1986), hlm. 60. 
35 Ahmad Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2007), hlm.146. 
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di~bu~at antara kre~di~tu~r dan de~bi~tu ~r.36 Se~orang de~bi ~tu~r di~katakan lalai ~, apabi~la i~a 

ti~dak me~me~nu~hi ~ ke~waji~bannya atau~ te~rlambat me~me~nu~hi~nya se~su~ai ~ de~ngan yang 

te~lah di~janji~kan.37 Wanpre~stasi~ be~rhu ~bu~ngan e~rat de~ngan adanya pe~ri~katan atau~ 

pe~rjanji~an antar pi~hak. Bai~k pe ~ri~katan yan di~dasarkan pe~rjanji~an se~su~ai~ de~ngan 

Pasal 1338-1431 KU ~HPe~rdata, mau ~pu~n pe~rjanji~an yang be~rsu~mbe~r pada u~ndang-

u~ndang se ~pe~rti~ yang di~atu~r di~ dalam Pasal 1352-1380 KU~HPe~rdata. 

Se~orang de~bi~tu~r baru~ di~katakan wanpre~stasi ~ apabi~la i~a te~lah di~be~ri~kan somasi~ ole~h 

kre~di~tu ~r atau ~ ju~ru ~ si~ta. Somasi~ i~tu~ mi~ni~mal te~lah di~laku~kan se~banyak ti~ga kali~ ole~h 

kre~di~tu ~r atau~ ju~ru~ si~ta. Apabi~la somasi~ i ~tu~ ti~dak di~i~ndahkannya, maka kre~di~tu ~r 

be~rhak me~mbawa pe~rsoalan i~tu~ ke~ pe~ngadi~lan dan pe~ngadi~lan lah yang akan 

me~mu~tu~skan apakah de~bi~tu~r me~laku~kan wanpre~stasi~ atau ~ ti~dak 

Somasi~ me~ru~pakan te~rje~mahan dari ~ bahasa Be~landa i~nge~bre~ke~ste~lli~ng. Somasi~ ju~ga 

di~je~laskan pada Pasal 1238 KU~HPe~rdata di ~je~laskan bahwa de~bi~tu ~r di~nyatakan lalai~ 

de~ngan su~rat pe~ri~ntah, atau~ akta se~je~ni~s i~tu~, atau~ be~rdasarkan ke~ku~atan dari ~ 

pe~ri~katan se~ndi~ri~. Somasi~ me~mi~li~ki~ hu~bu ~ngan yang e~rat de~ngan wanpre~stasi~. Pada 

u~mu~mnya, wanpre~stasi~ mu~lai~ te~rjadi ~ ji~ka de~bi~tu~r di~nyatakan te~lah lalai~ u~ntu~k 

me~me~nu ~hi~ pre~stasi~nya, atau~ de~ngan kata lai~n, wanpre~stasi~ ada ji~ka de~bi ~tu~r ti~dak 

dapat me~mbu ~kti~kan bahwa i~a te~lah me~laku ~kan wanpre ~stasi~ i~tu~ di~lu~ar ke~salahannya 

atau~ kare~na ke~adaan me~maksa (ove~rmacht). Apabi~la dalam pe~laksanaan 

pe~me~nu ~han pre~stasi~ ti~dak di~te~ntu~kan te~nggang waktu~nya, maka se~orang kre~di~tu ~r 

pe~rlu~ u~ntu~k me~ne~gu ~r pi~hak de ~bi~tu~r agar i~a me~me~nu~hi~ ke~waji~bannya. Te~gu~ran 

i~ni~lah yang di~se~bu~t somasi~. 

2. Penyebab Terjadinya Wanprestasi 

Pe~rjanji~an pasti~ ti~dak le~pas dari ~ kata wanpre~stasi~, se~bab banyaknya kasu~s te~ntang 

salah satu~ pi~hak yang ti~dak dapat me~njalankan ke~waji~bannya di ~ dalam su~atu~ 

pe~rjanji~an te~rse~bu ~t. Wanpre~stasi~ dapat te~rjadi~ di~se~babkan ole~h be~be~rapa faktor 

se~bagai~ be~ri~ku ~t: 

                                                           
36 Op.cit., hlm. 184. 
37 Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : PT.Arga Printing, 2007), 

hlm. 17. 
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a. Adanya Kelalaian Debitur 

Ke~ru ~gi~an yang di~se~babkan dapat di~pe~rtanggu~ngjawabkan ole~h pi~hak yang 

me~laku~kan ke~ru ~gi~an. De~ngan kata lai ~n, ji~ka pi~hak de~bi~tu~r me~laku ~kan ti~ndakan 

yang me~ru~gi~kan aki~bat ke~lalai~annya, maka pi~hak de~bi~tu~r waji~b 

me~mpe~rtanggu~ngjawabkan pe~rbu ~atan me~ru~gi ~kan te~rse~bu ~t. Maka dari~ i~tu~, de~bi~tu~r 

pe~rlu~ me~nge~tahu~i ~ ke~waji~ban-ke~waji~ban apa saja yang di~anggap lalai~ apabi~la 

de~bi~tu~r ti~dak me~laksanakan, yakni ~ ke~waji~ban me~mbe~ri~kan se~su ~atu~ yang te~lah 

di~janji~kan, ke~waji~ban u~ntu~k ti~dak me~laku ~kan su~atu~ pe~rbu~atan yang di~larang, dan 

ke~waji~ban u~ntu~k me~laku ~kan su~atu~ pe~rbu ~atan. Namu~n se~cara u ~mu~m, wanpre~stasi~ 

te~rdapat 3(ti~ga) be~ntu ~k wanpre~stasi~ yang se~ri~ng te~rjadi~ di~antaranya:38 

1) Ti~dak me~me~nu~hi~ pre~stasi~ sama se~kali~. Se~hu ~bu~ngan de~ngan de~bi~tu~r yang ti~dak 

me~me~nu ~hi~ ke~waji~bannya maka di~katakan de~bi~tu~r ti~dak me~me~nu ~hi~ pre~stasi~ 

sama se~kali~. 

2) Me~me~nu ~hi~ pre~stasi ~ te~tapi~ ti~dak te~pat waktu~nya. Apabi~la pre~stasi~ de~bi ~tu~r masi~h 

dapat di~harapkan pe~me~nu~hannya, maka di~anggap me~me~nu ~hi~ pre~stasi~ te~tapi~ 

ti~dak te~pat waktu~nya. 

3) Me~me~nu ~hi~ pre~stasi~ te~tapi~ ti~dak se~su~ai~ atau ~ ke~li~ru~. De~bi~tu~r yang me~me~nu~hi~ 

pre~stasi~ te~tapi~ ke~li~ru ~, apabi~la pre~stasi~ yang ke~li~ru ~ te~rse~bu ~t ti~dak dapat 

di~pe~rbai~ki~ lagi ~ maka de~bi~tu~r di~katakan ti~dak me~me~nu~hi~ pre~stasi~ sama se~kali~. 

 

b. Adanya Keadaan Memaksa 

Ke~adaan me~maksa atau ~ yang se~ri~ng di~se~bu~t ove~rmacht adalah se~bu ~ah kondi~si~ 

di~mana ke~waji~ban atau~ pe~rjanji~an yang ada ti~dak dapat te~rpe~nu~hi ~ aki~bat su~atu~ 

pe~ri~sti~wa yang te~rjadi~ di~lu~ar ke ~ndali~ atau ~ ke~he~ndak. Dalam ke~adaan me~maksa i~ni~, 

pi~hak de~bi~tu~r ti~dak dapat di~salahkan kare~na ke~adaan me~maksa te~rse~bu ~t te~rjadi ~ 

di~lu~ar ke~mampu~an dan ke~mau~an de~bi~tu ~r. Dalam ke~adaan me~maksa se~pe~rti~ i~tu~, 

te~rdapat be~be~rapa u ~nsu~r-u~nsu~r se~bagai~ be~ri~ku ~t: 

1) Ti~dak di~pe~nu~hi~ pre~stasi~ kare~na su~atu~ pe~ri~sti~wa yang me~mbi~nasakan be~nda 

yang me~njadi~ obje~k pe~ri~katan i~ni~ be~rsi~fat te~tap 

                                                           
38 J. Satrio, Hukum Perikatan, Bandung, Alumni, 1999, hlm. 84. 
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2) Ti~dak dapat me~me~nu~hi~ pre~stasi~ kare~na su~atu~ pe~ri~sti~wa yang me~nghalangi ~ 

pe~rbu ~atan de~bi~tu~r yang be~rpre~stasi~. I~ni~ be~rsi~fat te~tap atau~ se~me~ntara.  

Pe~ri~sti~wa i~tu~ ti~dak dapat di~ke~tahu ~i~ atau~ di~du ~ga akan te~rjadi~ pada su~atu~ waktu~, bai~k 

de~bi~tu~r mau~pu ~n ole~h kre~di~tu~r. Se~hi~ngga bu~kan ke~salahan dari ~ pi~hak manapu~n, 

khu~su~snya de~bi~tu~r. 

3. Tata Cara Penetapan Wanprestasi  

Pe~rjanji~an lahi~r kare~na adanya pe~ri~katan antar ke~du~a be~lah pi ~hak. Su~atu~ pe~rjanji~an 

me~ru~pakan ke~he~ndak para pi~hak yang te~rli~bat dan be~rjanji~ se~hi ~ngga me~ni~mbu~lkan 

pre~stasi~. Pre~stasi ~ me~nu ~ru~t Pasal 1234 KU ~H Pe~rdata adalah ti~ap-ti~ap pe~ri~katan 

adalah me ~mbe~ri ~kan se~su~atu~, be~rbu~at se~su~atu~, atau ~ ti~dak be~rbu~at se~su ~atu~.  

Pe~rjanji~an te~rkadang ti~dak te~rlaksana de~ngan bai~k kare~na ti~dak be~rpre~stasi~nya 

salah satu~ pi~hak atau~ de~bi~tu~r, u~ntu~k me~ngatakan bahwa de~bi~tu ~r salah dan 

me~laku~kan wanpre~stasi ~ dalam su~atu~ pe~rjanji~an, te~rkadang ti~dak mu~dah. Be~ntu~k 

pre~stasi~ de~bi~tu~r dalam pe~rjanji~an be~ru~pa ti~dak be~rbu~at se~su~atu~, akan mu~dah 

di~te~ntu~kan se~jak kapan de~bi~tu ~r me~laku ~kan wanpre~stasi~ yai~tu ~ se~jak pada saat 

de~bi~tu~r be~rbu~at se~su~atu~ yang ti~dak di~pe~rbole~hkan dalam pe~rjanji~an. Se~dangkan 

be~ntu~k pre~stasi~ de~bi~tu~r yang be~ru~pa me~mbe~ri ~kan se~su~atu~ dan be~rbu~at se~su~atu~ 

di~atu~r dalam Pasal 1238 KU~H Pe~rdata yang be~rbu~nyi ~ “de~bi ~tu~r di~nyatakan lalai~ 

de~ngan su ~rat pe~ri~ntah, atau~ de ~ngan akta se~jani~s i~tu~, atau ~ be~rdasarkan ke~ku~atan 

pe~ri~katan se~ndi ~ri~, yai ~tu~ bi~la pe~ri ~katan i~ni~ me~ngaki~batkan de~bi ~tu~r di~anggap lalai~ 

de~ngan le~watnya waktu~ yang di~te~ntu~kan”. Be~rdasarkan i~si~ Pasal 1238 KU~H 

Pe~rdata, dapat di ~ke~tahu~i~ bahwa se~se~orang di~anggap me~laku ~kan wanpre~stasi~, yai~tu ~ 

se~bagai~ be~ri~ku ~t: 

a. Di~te~tapkan su~atu~ waktu~ di~ dalam pe~rjanji~an, te~tapi~ de~ngan le~watnya waktu~ 

te~rse~bu~t de~ngan kata lai~n jatu~h te~mpo, namu~n de~bi~tu~r be~lu ~m ju~ga 

me~laksanakan ke~waji~bannya; 

b. Ti~dak di~te~tapkan su~atu ~ waktu~ te~rte~ntu~, lalu~ kre~di~tu~r su~dah me~mbe~ri~tahu~kan 

ke~pada de~bi ~tu~r me~lalu~i~ su~rat pe~ri~ngatan atau ~ somasi~ u~ntu~k me~laksanakan 

ke~waji~bannya ke~pada kre~di~tu~r. 
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4. Akibat Hukum Wanprestasi 

Aki~bat hu~ku ~m adalah ti~ndakan yang di ~laku~kan dan ti~mbu~l dari~ su ~atu~ pe~ri~sti~wa 

hu~ku~m yang dapat be~rwu~ju~d. Be~ri~ku~t be~be~rapa aki~bat hu~ku ~m bagi~ de~bi ~tu~r yang 

me~laku~kan wanpre~stasi ~ dalam su~atu~ pe~rjanji~an:  

a. Kewajiban Membayar Ganti Rugi 

De~bi~tu~r di~waji~bkan me~mbayar ganti~ ru~gi ~ yang te ~lah di~alami~ ole~h kre~di~tu ~r. 

Me~nu~ru ~t Pasal 1246 KU~HPe~rdata di~je~laskan bahwa: “Bi~aya, ganti~ ru ~gi~ dan bu~nga, 

yang bole~h di~tu~ntu~t kre~di~tu~r te~rdi~ri~ atas ke~ru~gi~an yang te~lah di~de~ri~tanya dan 

ke~u~ntu~ngan yang dapat di~pe~role~hnya, tanpa me~ngu~rangi~ pe~nge~cu ~ali~an dan 

pe~ru ~bahan…” 

Pe~rnyataan di~atas dapat di~arti~kan bahwa bi~aya di~ dalam pasal te~rse~bu~t adalah 

se~lu~ru ~h pe~nge~lu~aran yang se~be~narnya di~ke~lu ~arkan ole~h kre~di ~tu~r, se~dangkan bu~nga 

yang di ~maksu~d adalah se~gala ke~ru~gi~an be~ru~pa ke~hi~langan ke~u~ntu~ngan yang su~dah 

di~bayangkan atau~ te~lah di~pe~rhi ~tu~ngkan se~be~lu~mnya. 

Ganti~ ru~gi ~ haru ~s di~hi~tu ~ng be~rdasarkan ni~lai~ u ~ang dan haru ~s dalam be~ntu~k u ~ang. Hal 

i~ni~ di~se~bu ~tkan di~dalam Pasal 1249 KU~HPe~rdata bahwa ji~ka dalam su~atu~ pe~ri~katan 

di~te~ntu~kan bahwa pi~hak yang lalai~ me~me~nu ~hi~nya haru~s me~mbayar su~atu~ ju~mlah 

te~rte~ntu~ se~bagai~ ganti~ ke~ru~gi~an. 

b. Pembatalan Perjanjian 

Kre~di ~tu~r dapat me~nu ~ntu~t pe~mbatalan atau~ dapat di~batalkan ji~ka pe~ri ~katan te~rse~bu~t 

ti~mbal bali~k, dan dapat di~laku~kan me~lalu~i ~ haki~m Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri ~. Me~nu~ru ~t 

Pasal 1266 KU~HPe~rdata di~je~laskan bahwa syarat batal di~anggap se~lau~ di~cantu~mkan 

dalam pe~rse~tu~ju~an yang ti~mbal bali~k, andai~ kata salah satu~ pi~hak ti~dak dapat 

me~me~nu ~hi~ ke~waji~bannya, dalam hal i~ni~ pe~rse~tu ~ju~an ti~dak batal de~mi~ hu~ku~m, te~tapi~ 

pe~mbatalan haru~s di ~mi~ntakan ke~pada Pe~ngadi~lan. 

Pe~rsyaratan te~rse~bu~t haru~s di~laku~kan, me~ski~pu ~n syarat batal ti~dak se~pe~nu~hnya 

me~nge~nai~ ke~waji~ban yang di~atu~r dalam pe~rjanji~an. Ji~ka syarat batal ti~dak 

di~nyatakan dalam pe~rse~tu ~ju~an, maka haki ~m dapat me~li~hat ke~adaan, atas pe~rmi~ntaan 
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te~rgu~gat, le~lu~asa me~mbe~ri~kan su~atu ~ jangka waktu~ u~ntu~k me~me~nu~hi~ ke~waji~ban, 

te~tapi~ jangka waktu~ i ~tu~ ti~dak bole~h le~bi~h dari~ satu~ bu~lan. 

c. Peralihan Resiko 

Re~si~ko be~rali~h ke~pada konsu~me~n se~jak te~rjadi~ wanpre~stasi~ di~ dalam pe~ri ~katan. Hal 

i~ni~ be~rarti~ bahwa, ji~ka konsu~me~n lalai~ akan me~nye~rahkannya, maka se~me~njak saat 

ke~lalai~an te~rse~bu ~t ke~be~ndaan adalah atas tanggu~ngannya. Aki~bat wanpre~stasi~ yang 

be~ru ~pa pe ~rali~han re~si~ko i~ni~ be~rlaku~ pada pe~rjanji~an yang obje~knya su~atu~ barang, 

se~pe~rti~ pada pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan le~asi~ng. 

d. Menanggung Biaya Perkara di Pengadilan 

Konsu~me~n di ~nyatakan be~rsalah dan waji~b me~mbayar bi~aya pe~rkara ji~ka 

di~pe~rkarakan di~ mu~ka Pe~ngadi ~lan Ne~ge~ri~, hal i~ni~ di~dasari~ ole~h 181 Ayat 2 HI~R. 
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Perusahaan Pembiayaan 

Konsumen 
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Keterangan:  

Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan me~mbe~ri~kan modal ke~pada konsu ~me~n u ~ntu~k me~mbe~li~ 

barang atau ~ jasa de~ngan si~ste~m angsu ~ran, yang be ~rarti ~ pe~mbayaran di~laku~kan 

de~ngan cara me~nci ~ci~l dalam jangka waktu~ te~rte~ntu~. Pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan yang 

me~mbe~ri~kan modal ke~pada konsu~me~n dalam be~ntu~k barang contohnya, PT. Adi~ra 

Fi~nance~. Se~bagai~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan, PT. Adi~ra Fi~nance~ me~mbe~ri~kan 

ke~mu~dahan ke~pada konsu~me~n u ~ntu~k me~ndapatkan barang yang di~i~ngi~nkan namu~n 

de~ngan pe~mbayaran yang dapat di~angsu ~r dalam jangka waktu ~ te~rte~ntu~ se~hi~ngga 

dapat me~ri ~ngankan konsu~me~n dalam hal fi~nansi~al.  

Pe~masok (su~ppli~e~r) ti~dak te~ri~kat dalam pe~rjanji~an antara Konsu ~me~n dan PT. Adi~ra 

Fi~nance~ se~laku~ pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan, namu~n pe~masok masi~h te~rhu ~bu~ng de~ngan 

konsu~me~n dan Adi~ra. Pe~rjanji~an yang te~rjadi ~ antara Adi~ra dan konsu ~me~n me~mi~li~ki~ 

pe~ran se~bagai~ dasar hu~ku ~m bagi~ ke~du ~anya, se~hi~ngga me~li~ndu~ngi~ ke~pe~nti~ngan para 

pi~hak. Pe~laksanaan pe~rjanji~an antara konsu~me~n dan PT. Adi~ra Fi~nance~ se~laku ~ 

pe~ru ~sahaan pe~mbi~ayaan dapat me~nge~nai~ kondi~si~ barang yang akan di~dapat ole~h 

konsu~me~n hi~ngga angsu~ran pe~mbayaran, se~su ~ai~ de~ngan yang te~lah di ~se~pakati~ ole~h 

ke~du~a be~lah pi~hak.  

Pe~rjanji~an te~rse~bu~t me~mu~at hak dan ke~waji~ban para pi~hak se~hi ~ngga, ji~ka salah satu~ 

pi~hak ti~dak me~laku~kan hak dan ke~waji~bannya maka pi~hak te~rse~bu~t di~nyatakan 

wanpre~stasi~. Salah satu~ contoh ti~dak me~me~nu~hi~ ke~waji~ban se~bagai ~ se~orang 

konsu~me~n yakni ~ ke~te~rlambatan dalam pe~mbayaran. Pe~rjanji~an se~bagai~ ke~pasti~an 

hu~ku~m dan dapat di~jadi~kan bu~kti~ ji~ka pi~hak pe~ru~sahaan pe~mbi~ayaan i~ngi~n 

me~nye~le~sai ~kan se~cara hu ~ku~m. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ akan me~ngkaji~ me~nge~nai ~ hu~bu~ngan 

hu~ku~m de~ngan para pi~hak dan pe~nye~le~sai ~an wanpre~stasi~ pada PT. Adi~ra Fi~nance~ 

Cabang Lampu~ng. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Pe~ne~li~ti~an adalah su ~atu~ ke~gi~atan i~lmi~ah yang di~dasarkan pada me~tode~ yang 

be~rtu~ju ~an u~ntu~k me~mpe~lajari~ satu~ atau~ be~be~rapa ge~jala te~rte~ntu ~ de~ngan jalan 

me~nganali~si ~snya.39 Se~dangkan pe~ne~li~ti~an hu~ku~m me~ru ~pakan prose~s ke~gi~atan 

be~rfi ~ki~r dan be~rti~ndak logi~s, me~todi~s dan si~ste~mati~s me~nge~nai~ ge~jala yu~ri ~di~s, 

pe~ri~sti~wa hu~ku ~m, atau ~ fakta e~mpi~ri ~s yang te~rjadi ~, atau~ yang ada di~ se~ki~tar ki~ta 

u~ntu~k di~re~konstru~ksi~ gu ~na me~ngu~ngkapkan ke~be~naran yang be~rmanfaat bagi ~ 

ke~hi~du~pan. Pada dasarnya pe~ne~li~ti~an me~me~rlu~kan se~bu~ah me~tode~ yang 

si~ste~mati~s, me~todologi~s, dan konsi~ste~n. Si~ste~mati~s arti~nya me~mbe~ri~kan 

i~nformasi~ yang dapat di~pe~rcaya se~su ~ai~ de~ngan me~nggu~nakan si~ste~m te ~rte~ntu~ 

se~hi~ngga ru~ntu~n, be~ru~ntu~n dan ri ~dak tu~mpang ti~ndi~h. Me~todologi~s arti~nya 

me~nggu~nakan me~tode~ atau~ cara te~rte~ntu~ dan konsi~ste~n dan ti~dak ada hal yang 

be~rte~ntangan de~ngan ke~rangka te~rte~ntu~ se~hi~ngga ke~be~narannya di~aku ~i~ me~nu~ru~t 

pe~nalaran. Pe~ne~li~ti~an hu ~ku~m dasarnya adalah se~bu~ah ke~gi ~atan akade~mi~s yang 

haru~s be~rdasarkan de~ngan me~tode~-me~tode~, si~ste~mati~ka dan anali~si~s yang 

be~rasal dari~ pe~mi~ki ~ran te~rte~ntu~, de~ngan tu~ju~an me~mpe~lajari~ satu ~ atau~ be~be~rapa 

ge~jala hu~ku ~m yang ada de~ngan cara me~ne~li~ti~ ge~jala-ge~jala te~rse~bu ~t. Pe~ne~li~ti~an 

sangat di~pe~rlu~kan u~ntu~k me~mpe~role~h data yang aku~rat se~hi~ngga dapat 

me~njawab pe~rmalasahan se~su~ai~ de~ngan fakta yang ada dan dapat 

di~pe~rtanggu~ngjawabkan.40 

 

                                                           
39 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2001, hlm. 14. 
40 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 2004, hlm. 2. 
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A.  Jenis Penelitian 

Je~ni~s pe~ne~li~ti~an yang di~laku~kan be~rsi~fat pe~ne~li~ti~an hu~ku ~m normati~f e~mpi~ri~s, 

kare~na me~ne~li~ti~ dan me~ngkaji~ pe~mbe~rlaku~an atau ~ i~mple~me~ntasi~ ke~te~ntu ~an hu~ku~m 

normati~f (kodi~fi ~kasi~, u~ndang-u~ndang atau~ kontrak) se~cara i~n acti~on pada se~ti~ap 

pe~ri~sti~wa yang te~rjadi~ dalam masyarakat gu~na me~ncapai~ su ~atu~ tu~ju~an yang te~lah 

di~te~ntu~kan. Pe~ne~li~ti~an i ~ni~ me~ngkaji~ u ~paya pe~nye~le~sai~an wanpre~stasi~ yang te~rjadi~ 

di~ dalam pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu~me~n di~ PT. Adi~ra Fi~nance~ Lampu~ng de~ngan 

me~laku~kan wawancara se~cara langsu ~ng de~ngan para pi~hak yang me~laku~kan 

pe~rjanji~an se~rta me~li~hat pe~ratu~ran pe~ru~ndang-u~ndangan, li~te~ratu~r dan be~ntu~k 

pe~ne~rapan di~ PT. Adi~ra Fi~nance ~.   

B.  Tipe Penelitian  

Ti~pe~ pe~ne~li~ti~an i~ni ~ be~rsi~fat de~skri~pti~f. Pe~ne~li~ti~an de~skri~pti~f yai ~tu~ pe~ne~li~ti~an de~ngan 

tu~ju~an u~ntu ~k dapat me~nggambarkan se~cara je~las, si~ste~mati~s, dan te~ri~nci~. Tu~ju~an 

dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah u~ntu~k me~mpe~role~h gambaran le~ngkap te~ntang ke~adaan 

hu~ku~m yang be~rlaku~ di~ te~mpat te~rte~ntu ~ pada saat te~rte~ntu~, bai ~k me~nge~nai~ ge~jala 

yu ~ri~di~s yang ada mau ~pu~n pe~ri ~sti~wa yang te~rjadi~ di~ dalam masyarakat.41 Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan i ~nformasi ~ se~cara je~las dan ri~nci~ dalam 

me~maparkan pe~nye~le~sai~an wanpre~stasi~ dalam kre~di~t pe~mbi~ayaan konsu~me~n, 

te~rmasu~k syarat dan prose~du~r se~rta aki~bat hu~ku~mnya. 

C. Pendekatan Masalah 

Pe~nde~katan masalah me~ru~pakan prose~s pe~me~cahan atau~ pe~nye~le~sai~an masalah 

me~lalu~i~ tahap-tahap yang di~te~ntu~kan se~hi~ngga me~ncapai~ tu~ju~an pe~ne~li~ti~an. Dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nu ~li~s me~laku~kan pe~nde~katan de~ngan me~nggu ~nakan normati~f 

te~rapan (appli~e~d law approach). Pe~nde~katan kasu~s normati~f te~rapan yai~tu~ 

pe~nde~katan yang di~gu~nakan u~ntu~k me~li~hat bagai~mana hu~ku~m di~te~rapkan di~dalam 

masyarakat dan be~rfu ~ngsi~ dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Pe~nde~katan i ~ni~ di~dapatkan 

me~lalu~i~ li~te~ratu~r dan data lapangan dari~ wawancara de~ngan pi~hak yang 

be~rsangku ~tan.  

                                                           
41 Ibid, hlm, 50. 
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D. Data dan Sumber Data 

Be~rdasarkan de~ngan ge~jala-ge~jala yang me~ni~mbu~lkan pe~rmasalahan dan 

pe~nde~katan masalah yang di~gu ~nakan maka pe~ne~li~ti~an i~ni~ akan me~nggu~nakan data 

pri~me~r dan data se~ku~nde~r. Data pri~me~r adalah data yang di~pe~role~h se~cara langsu~ng 

dari~ su~mbe~rnya, se~pe~rti~ me~lalu~i~ wawancara de~ngan pi ~hak te~rkai~t yai ~tu~ Bapak 

Yu~li~zar se~laku~ Accou~nt Re~ce~i~vable~ He~ad di~ PT. Adi~ra Fi~nance~ Lampu ~ng, Kantor 

Cabang Lampu~ng. Se~dangkan data se~ku ~nde~r me~li~pu ~ti~ bu~ku ~-bu~ku ~, ju~rnal 

pe~ne~li~ti~an, dan su ~mbe~r lai~nnya yang te~rkai~t de~ngan mate~ri ~, te~rmasu~k bahan hu~ku~m 

pri~me~r, bahan hu ~ku~m se~ku~nde~r dan bahan hu~ku ~m te~rsi~e~r. Se~lanju~tnya su ~mbe~r data 

adalah se ~su~atu ~ yang sangat pe~nti~ng di~ dalam pe~ne ~li~ti~an. Su~mbe~r data dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rarti~ su ~bje~k dari ~ mana su~atu~ data di~pe~role~h.  

1. Bahan Hukum Primer 

Bahan hu~ku ~m me~ru~pakan bahan-bahan hu~ku~m yang me~ngi ~kat se~pe~rti~ pe~ratu~ran 

pe~ru ~ndang-u ~ndangan, pri~nsi~p-pri~nsi~p hu ~ku~m, dan doku~me~n hu ~ku~m yang be~rkai~tan 

de~ngan pe~mbahasan dan pe~ne~li~ti~an i~ni~. Bahan hu~ku~m pri~me~r yang be~rkai~tan 

adalah:  

a. Ki~tab U~ndang-U ~ndang Hu~ku~m Pe~rdata (KU~HPdt) 

b. Pe~ratu~ran Pre~si~de~n Nomor 9 Tahu~n 2009 te~ntang Pe~mbi~ayaan Konsu~me ~n 

c. Ke~pu~tu ~san Pre~si~de~n Nomor 61 Tahu~n 1998 te~ntang Pe~mbi~ayaan Konsu~me~n 

d. Pu~tu~san Mahkamah Konsti~tu~si~ No. 18/PU~U~-XVI~I~/2019 Jo Pu~tu~san No. 

2/PU~U~-XI~X/2021. Pu ~tu~san Mahkamah Konsti~tu ~si~ No.18/PU~U ~-XVI~I~/2019 Jo 

Pu~tu~san No.2/PU~U ~-XI~X/2021 

e. Pe~ratu~ran Otori ~tas Jasa Ke~u~angan Nomor 29/ POJK.05/ 2014 te~ntang 

Pe~nye ~le~nggaraan U~saha Pe~ru~sahaan Pe~mbi~ayaan. 

f. Pe~ratu~ran Otori~tas Jasa Ke~u~angan No.6/POJK.07/2022 te~ntang Pe~rli~ndu~ngan 

Konsu~me~n dan Masyarakat di~ Se~ktor Jasa Ke~u~angan  

g. Bu~ku ~ pe~ndu ~ku~ng dari~ PT Adi~ra Fi~nance~. 

Data pri~me~r lai~nnya dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~pe~role~h me~lalu~i~ wawancara langsu~ng 

de~ngan pi~hak te~rkai ~t se~su~ai~ de~ngan pokok pe~mbahasan yang se~dang di~te~li~ti~. U~ntu~k 

i~tu~, data pri~me~r i~ni~ di~dapat me~lalu~i ~ wawancara de~ngan pi~hak pe~ru~sahaan 
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pe~mbi~ayaan konsu~me~n PT Adi~ra Fi~nance~ Cabang Lampu ~ng yai~tu ~ Bapak Yu~li~zar 

se~laku~ Accou ~nt Re~ce~i~vable~ He~ad. 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hu ~ku~m se~ku ~nde~r me~ru~pakan bahan hu~ku~m yang me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan 

me~nge~nai~ bahan hu~ku~m pri~me ~r yang be~rsu~mbe~r dari ~ li~te~ratu~r-li~te~ratu ~r, ju~rnal 

hu~ku~m, doku~me~n, se~rta tu~li~san i~lmi~ah yang te~raki~t de~ngan pe~rmasalahan yang akan 

di~te~li~ti~.  

3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hu ~ku~m te~rsi~e~r yai ~tu~ bahan hu~ku~m yang me~mbe~ri~kan pe~tu~nju~k atau~ 

pe~nje~lasan te~rhadap bahan hu~ku~m pri~me~r dan bahan hu~ku ~m se~ku ~nde~r se~pe~rti~ 

Kamu~s Be~sar Bahasa I~ndone~si~a, kamu~s hu~ku ~m, dan e~nsi~klope~di~a yang te~rkai ~t 

de~ngan pe~ne~li~ti~an i ~ni~. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pe~ngu ~mpu~lan data di ~u~sahakan agar me~mpe~role~h gambaran dan hasi~l yang aku~rat 

dari~ pe~mbahasan dalam pe~ne~li~ti~an. Dalam pe~ne~li ~ti~an i~ni~, pe~nu~li~s me~nggu~nakan 

cara pe~ngu~mpu~lan data me~lalu~i~ stu~di~ pu~staka te~rhadap bahan hu~ku~m pri~me~r, bahan 

hu~ku~m se~ku ~nde~r, dan bahan hu~ku ~m te~rsi~e~r, se~rta pe~ngu~mpu ~lan data me~lalu~i~ 

wawancara gu~na me~ndorong pe~ne~li~ti~an i~ni ~ u~ntu~k me~mpe~role~h pe~nje~lasan yang 

aku~ra te~rkai~t pe~rmasalahan yang di~te~li~ti~: 

1. Studi Kepustakaan 

Stu~di~ ke~pu ~stakaan adalah me~ngkaji~ se~gala i ~nformasi~ te~rtu~li~s te~rkai ~t hu~ku~m yang 

di~pu~bli~kasi~ se~cara lu~as dan rle~van de~ngan pe~mbahasan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ gu~na 

me~le~ngkapi~ pe~ne~li~ti~an hu~ku~m yu~ri ~di~s e~mpi~ri~s. Stu~di~ ke~pu ~stakaan di~pe~role~h dari ~ 

pe~ratu~ran pe~ru ~ndang-u~ndangan, bu~ku ~-bu~ku ~ hu~ku~m, ju~rnal hu~ku~m, karya i~lmi~ah 

te~rdahu ~lu~, se~rta li~te~ratu~r hu~ku~m lai~nnya yang be~rkai~tan de~ngan pokok i~lmi~ah 

te~rdahu ~lu~, se~rta li~te~ratu ~r hu~ku~m lai~nnya yang be~rkai~tan de~ngan pokok bahasan 

dalam pe~ne~li~ti~an i ~ni~ te~ntang hu~bu ~ngan hu ~ku~m antara para pi~hak se~pe~rti~ pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan konsu~me~n, konsu~me~n dan pe~masok se~rta pe~nye~le~sai~an hu~ku~m 

wanpre~stasi~ dalam pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu ~me~n. 
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2. Wawancara 

Wawancara di~laku~kan de~ngan cara te~rstru~ktu ~r dan me~ngacu~ pada pokok 

pe~rmasalahan yang se~dang di~te ~li~ti~. Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~nu ~li~s akan me~laku~kan 

wawancara de~ngan Bapak Yu~li~zar se~laku~ Accou~nt Re~ce~i~vable~ He~ad di~ PT. Adi~ra 

Fi~nance~ Lampu~ng, Kantor Cabang Bandar Lampu ~ng. Dalam me~ngaju ~kan 

pe~rtanyaan, pe~ne~li~ti~ me~nje~laskan te~rle~bi~h dahu ~lu~ latar be~lakang pe~rmasalahan 

pe~ne~li~ti~an dan ke~mu~di~an me~ngaju~kan pe~rtanyaan yang te~lah di~si~apkan. Data dari ~ 

wawancara di~pe~role~h de~ngan alat pe~re~kam yang se~be ~lu~mnya narasu ~mbe~r di~mi~nta 

i~zi~n u~ntu~k be~rse~di~a me~laku~kan pe~re~kaman su~ara se~lama wawancara agar di~pe~role~h 

hasi~l yang aku ~rat dan ti~dak ke~hi~langan i~nformasi~. 

F. Metode Pengolahan Data 

Pe~ngolahan data me~ru~pakan tahapan dalam me~nyu~su~n data yang te~lah di~dapatkan 

dan di~ku~mpu~lkan se~hi~ngga data-data te~rse~bu~t si~ap u~ntu~k di~anali~si~s. Pe~nu~li~s pada 

pe~ne~li~ti~an i~ni~akan me~laku~kan pe~ngolahan data de~ngan tahapan se~bagai~ be~ri~ku~t:  

1. Pe~me~ri ~ksaan Data, me~ru~pakan prose~s yang di~laku~kan u~ntu~k me~masti~kan 

bahwa se~lu ~ru~h data yang di~pe~role~h me~lalu~i~ stu~di~ pu~staka dan ju~ga wawancara 

su~dah le~ngkap dan re~le~van de~ngan pe~mbahasan dalam pe~ne~li~ti~an. 

2. Ve~ri ~fi~kasi ~ Data, se~lu~ru~h data yang di~pe~role~h di~laku~kan pe~me~ri~ksaan ke~mbali~ 

apakah data te~rse~bu~t su ~dah vali~d dan se~su~ai ~ de ~ngan yang di ~harapkan ole~h 

pe~nu~li~s. 

3. Re~konstru~ksi~ Data, adalah prose~s yang be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nyu~su ~n u~lang data 

yang di~pe~role~h agar di~dapatkannya pe~nu ~li~san pada pe~ne~li~ti~an i~ni ~ se~cara te~ratu~r, 

masu~k akal, dan mu~dah u~ntu~k di~pahami~. 

4. Si~ste~mati~sasi~ Data me~ru~pakan prose~s me~ne~mpatkan data se~su~ai ~ de~ngan 

ke~rangka si~ste~mati~ka bahasan be~rdasarkan u ~ru~tan masalah. 
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G. Analisis Data 

Data yang di~pe~role~h bai~k dari~ stu~di~ ke~pu ~stakaan dan wawancara pada dasarnya 

me~ru~pakan data yang di~anali~si~s se~cara ku~ali~tati~f. Anali~si~s ku~ali~tati~f yang be~rarti~ 

me~ngu~rai~kan data se~cara be~rmu~tu ~ dalam be~ntu~k kali~mat yang te~ratu~r, ru~ntu~n, logi~s, 

ti~dak tu~mpang ti~ndi~h, dan e~fe~kti~f, se~hi~ngga me~mu~dahkan i~nte~rpre~tasi~ data dan 

pe~mahaman hasi~l anali~si~s. Pe~nu~li~s dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ akan me~nyaji ~kan data 

se~cara te~ratu ~r dan si~ste~mati~s yang ke~mu~di ~an me~nghasi~lkan ke~si~mpu ~lan u~ntu ~k dapat 

me~maparkan pe~nje~lasan te~ntang bagai~mana hu ~bu~ngan hu~ku ~m antara pe~ru~sahaan 

pe~mbi~ayaan dan konsu~me~n dalam pe~mbi~ayaan konsu~me~n se~rta be~ntu~k 

pe~nye~le~sai~an wanpre~stasi~ dalam pe~rjanji~an kre~di ~t pe~mbi~ayaan konsu~me~n. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Be~rdasarkan hasi ~l pe~ne~li~ti~an dan pe~mbahasan yang te~lah di~u ~rai~kan 

se~be~lu~mnya, maka ke~si~mpu~lan yang me~njadi~ jawaban si~ngkat dari ~ ru~mu~san 

masalah dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri ~ku~t: 

1. Hu~bu~ngan hu~ku ~m dapat te~rjadi~ kare~na PT. Adi~ra Fi~nance~ dan Konsu~me~n 

sali~ng me~ngi~katkan di~ri~ dalam pe~rjanji~an pe~mbi~ayaan konsu~me~n se~hi~ngga 

me~lahi~rkan hak dan ke~waji~ban. Hak dan ke~waji~ban yang di~maksu ~d se~pe~rti~, 

Adi~ra Fi~nance~ be~rhak me~mbe~ri~kan barang ke~pada Konsu~me~n se~su ~ai~ yang 

di~bu~tu~hkan ole~h Konsu~me~n dan Konsu~me~n waji~b me~mbayar angsu~ran 

dalam jangka waktu~ te ~rte~ntu~ ke~pada Adi~ra se~su~ai~ de~ngan yang te~lah 

di~se~pakati~. Se~dangkan pi~hak Adi~ra dan su~ppli~e~r ti~dak me~mi~li~ki~ hu~bu ~ngan 

khu~su~s ke~cu ~ali~ Adi ~ra hanya pi~hak yang di~syaratkan, dalam arti~an 

ke~waji~ban Adi~ra dapat me~mbe~ri~kan barang atau~ modal ke~pada konsu~me~n 

u~ntu~k di~pe~rgu~nakan dalam pe~rjanji~an ju~al-be~li~ ke~pada su~ppli~e~r de~ngan 

pi~hak konsu~me~n. Ji~ka Adi~ra wanpre~stasi~ dalam pe~nye~di~aan dana, 

se~me~ntara pe~rjanji~an ju~al-be~li~ te~lah se~le~sai~ di ~laku~kan, maka ju~al-be~li~ 

be~rsyarat antara su~ppli~e ~r dan konsu~me~n akan batal dan konsu~me~n dapat 

me~nggu~gat pi ~hak Adi ~ra. Namu~n, ji~ka Konsu~me~n yang ti~dak me~me~nu ~hi~ 

ke~waji~bannya dalam masa pe~mbayaran angsu~ran ke~pada Adi~ra, maka Adi~ra 

dapat me~nu ~ntu~t Konsu~me~n atas hak-nya. 

2. PT. Adi~ra Fi~nance~ te~lah me~me~nu ~hi~ ke~waji~bannya dalam pe~ngadaan barang, 

se~me~ntara te~rdapat be~be~rapa konsu~me~n yang ti~dak me~me~nu~hi~ 

ke~waji~bannya dalam pe~mbayaran. Ke~waji~ban yang ti~dak te~rpe~nu ~hi~ ole~h 

konsu~me~n i ~ni~lah yang me~nye~babkan wanpre~stasi~ dan dapat me~ru~gi ~kan 

pi~hak Adi~ra. Adanya ke~ru ~gi~an te~rse~bu~t me~mbu~at PT. Adi~ra Fi~nance~ 
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me~mpe~rsi~apkan u ~paya pe~nye~le~sai~an wanpre~stasi~ se~bagai ~ solu~si~ atas 

ke~ru ~gi~an yang di~alami~, contohnya de~ngan me~ngu~tamakan pe~nye~le~sai~an 

de~ngan cara Pe~nye~le~sai~an di~ lu~ar pe~ngadi~lan, yai~tu~ me~lalu~i~ somasi~ dan 

ne~gosi~asi~ be~rsama konsu ~me~n. langkah pe~rtama adalah me~mbe~ri~kan somasi~ 

ti~ga kali~ dalam te~nggat waktu~ 1(satu~) hi~ngga 31(ti~ga pu~lu~h satu~) hari~ 

se~bagai~ pe~ri~ngatan ke~pada konsu~me~n u ~ntu~k se~ge~ra me~laku~kan 

pe~mbayaran. Adi ~ra se~cara te~rbu ~ka me~ne~ri~ma ke~lu~han konsu~me ~n ji~ka 

pe~mbayaran yang akan datang akan me~ngalami~ ke~ndala, se~hi~ngga Adi~ra 

dan konsu~me~n dapat solu~si~ atas pe~rmasalahan konsu~me~n. Namu~n ji~ka 

su~dah le~bi~h dari~ 31(ti~ga pu~lu~h satu~) hari~, konsu~me~n ti~dak me~ngi~ndahkan 

somasi~ hi~ngga yang ke~-I~I~I~ dan ne~gosi~asi~ de~ngan Adi~ra maka Adi~ra su~dah 

be~rhak me~nge~lu~arkan su~rat pe~nari ~kan u~ni~t atau ~ jami~nan dan jami~nan su~dah 

be~rhak di~ambi~l ali~h ole~h Adi~ra. Pe~nye~le~sai ~an de~ngan cara di~ lu~ar 

pe~ngadi~lan se~ri~ngkali~ di~pi~li~h ole~h Adi~ra di~kare~nakan be~be~rapa alasan 

se~pe~rti~, me~njaga hu ~bu~ngan bai~k de~ngan konsu ~me~n, prose~snya le~bi~h ce~pat 

dan he~mat bi~aya. Namu~n ji~ka konsu~me~n su ~dah mu~lai~ ti~dak koope~rati~f, 

di~laku~kanlah u~paya pe~nye~le~sai~an te~rakhi ~r me~lalu~i ~ pe~ngadi~lan de~ngan  Ji~ka 

konsu~me~n ti~dak me~mi~li~ki~ i~ti~kad bai~k dalam me~laku~kan pe~mbayaran, maka 

Adi~ra dapat me~nggu~gat konsu~me~n ke~ Pe~ngadi~lan. Pu~tu~san pe~ngadi~lan 

dapat di~i~ku ~ti~ de~ngan pe~laksanaan e~kse~ku ~si~ se~pe~rti~ ganti~ ru~gi~, bayar de~nda, 

pe~nyi~taan dan pe~le~langan jami~nan agar Adi~ra me~ndapatkan hak-nya. 
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Konsu~me~n dan Masyarakat di~ Se~ktor Jasa Ke~u~angan. 
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D. Internet 

https://finansial.bisnis.com/read/20220211/89/1499468/naik-18-persen-adira- 

di~akse~s pada 6 Se~pte~mbe~r 2024. 

https://id.scribd.com/doc/139677827/Beda-Lfeasing-Dan-Consumer-Finance 

di~akse~s pada tanggal 10 Ju~ni~ 2025. 

 

https://finansial.bisnis.com/read/20220211/89/1499468/naik-18-persen-adira-
https://id.scribd.com/doc/139677827/Beda-Lfeasing-Dan-Consumer-Finance

